PROLOG 


-Jika yang datang itu untuk pergi 
Akankah yang pergi bisa kembali ? 


-DariAku 


Cerita ini sedang di REVISI, selamat datang Readers 
di cerita ALVARIN versi baruuuu. Semoga sukak yah. 


Selamat membaca! 


Disebuah bangku taman, seorang gadis tengah menunggu 
dengan kaki yang tidak bisa diam akibat cemas yang 
menderanya. 


Kekasihnya menelepon dirinya bahwa ada hal penting yang 
harus laki-laki itu sampaikan padanya. 


Arin-nama perempuan itu-, sesekali ia memeriksa ponselnya 
berharap jika sang kekasih mengabarinya mengenai 
kepastian laki-laki itu datang. 


Kerutan didahinya perlahan memudar ketika sebuah mobil 
terparkir didepannya. la tersenyum senang, ia tidak salah 
lagi bahwa itu adalah mobil milik kekasihnya. 


Namun, senyuman yang baru saja terbit itu kini perlahan 
lenyap terganti dengan kebingungan yang menderanya. 


Varo-kekasihnya- tidak datang seorang diri, melainkan 
dengan seorang perempuan cantik bergaya orang dewasa 
yang menggandeng lengannya. Bahkan tidak ada 
penolakan sama sekali dari Varo. 


Arin berdiri, bahkan ponselnya sempat terjatuh. Namun ia 
seolah tidak peduli, pemandangan dihadapannya ini terlalu 
menyakitkan baginya hingga buliran air matanya kini 
perlahan turun membasahi pipi mulusnya. 


"D-dia siapa Varo?" Tanya Arin dengan nada bergetar. 


Perempuan yang berada digandengan Varo itu melihatnya 
dengan tatapan mengejek, bahkan ketika Arin mengalihkan 
pandangannya pada Varo pun tidak ada lagi kehangatan 
yang terpancar dari laki-laki itu untuknya. 


Kenapa ini? Ada apa? 
"Dia kekasihku sekarang" balas Varo datar. 
"T-tapi... bukan kah kita masih pac-" 


"Detik ini, hari ini dan dijam ini gue ucapin dengan lantang. 
Bahwa sekarang.... KITA PUTUS! Tidak ada lagi kata pacaran 
diantara kita. So, selamat tinggal dan selamat pergi jauh 
dari hidup gue" ujar Varo penuh penekanan. 


Kata-kata yang diucapkan Varo mengena dihati kecil Arin, 
beginikah ending yang harus didapat akibat buah 
perjuangannya ketika memperjuangkan Alvaro dulu? Jadi 
selama ini dirinya hanya dijadikan tempat pelampiasan? 
mengapa takdir sekejam ini padanya? 


Laki-laki macam apa yang pernah Arin perjuangkan selama 
ini sebenarnya? Benarkah ini Varo pacarnya yang selalu 
berlaku lembut padanya dulu? Lantas mengapa semua 
berubah secepat ini? 


"Jadi, setelah semua ucapan Varo tadi apa kamu masih ada 
gunanya berdiri dihadapan kami? Cepat sana pergi" ujar 
gadis yang menggandeng lengan Varo. 


Arin terisak, ia duduk dibangku taman sambil memukul 
dadanya yang terasa amat sesak. Mengapa ini terjadi 
padanya? Mengapa sesakit ini menerima kenyatannya 
tuhan? 


"Pergi san-" 


"Cukup! Gue akan pergi tanpa kalian suruh. Selamat karena 
kalian sudah menjalin hubungan diatas penderitaan orang 
lain. Apa kalian tidak percaya karma heh? Baiklah jika itu 
mau lo Varo. Gue dengan senang hati menerima ini semua. 
Tapi awas... jikalau nanti lo ngemis-ngemis ke gue 
dikemudian hari, sorry to say gue nggak kenal lo lagi. 
Permisi, selamat bahagia sekaligus menderita" ujar Arin 
mengakhiri ucapannya dan berlalu darisana tanpa 
menengok lagi kebelakang. 


Sekarang ini juga, tidak ada lagi laki-laki dalam kamus 
hidupnya. 


Semua sama saja 
Brengsek! 


Gimana sama awalannya? Kasih tanggapan juga 
boleh. Kritik, saran yang membangun akan saya 
terima dengan senang hati:) 


AA Part 1 


-Aku tidak ingin jatuh ke lubang yang sama 
Yang awalnya mencinta 
Berakhir dengan luka 


-DariAku 
Selamat membaca! 


Suara kicauan burung terdengar ditelinga seseorang yang 
kini masih bergelung dibawah selimutnya. la merentangkan 
tangannya, meregangkan otot-ototnya yang terasa kebas 
sehabis tertidur. 


Alaryn, yang kerap disapa Arin itu melihat jam weker 
dinakas kamarnya, jam sudah menunjukkan pukul 5 pagi 
dan itu artinya ia harus memulai aktivitasnya untuk pergi 
kesekolah. 


Arin berjalan kearah toilet didalam kamarnya, memulai 
ritual mandinya setelah meminum air putih yang dimana 
kebiasaan itu sudah tertanam dalam dirinya sejak masih 
kecil. 


Usai menjalani aktivitasnya dikamar mandi, Arin berjalan 
keluar kamar untuk memakai pakaian seragamnya. Setelah 
dirasa usai, ia membuka pintu kamarnya untuk bergabung 
bersama keluarganya diruang makan. 


"Pagi ayah, ibu" sapa Arin sambil berjalan kearah kedua 
orangtuanya yang sudah duduk dimeja makan. 


la mengecup pipi kedua orangtuanya dan memilih duduk 
disebelah ayahnya. 


"Abang mana bu?" Tanya Arin ketika sang ibu meletakkan 
sepiring nasi goreng dihadapannya. 


"Lagi dikamar, mungkin masih tidur. Mentang-mentang 
mata kuliahnya siang" jawab sang ibu-Sarah. 


"Begitulah dia bu, sifat malasnya tidak hilang selalu saja 
begitu. Ayah sampai heran, darimana sifat malasnya itu 
berasal" imbuh Derwin-ayahnya. 


Ya, kedua orangtuanya memiliki 2 orang anak. Yang pertama 
adalah abangnya, sebut saja ia Kelvin dan yang terakhir 
adalah dirinya. 


Kakaknya itu kini masih berkuliah di Universitas Indonesia 
yang kini sudah memasuki semester terakhir dimana tidak 
lama lagi, abangnya itu akan bersama-sama mengelola 
perusahaan keluarga mereka dengan sang ayah yang 
beberapa tahun lagi akan memasuki masa pensiun. 


"Arin panggilin yah" tawarnya. 


"Jangan sayang, biar ibu aja. Anak itu jikalau tidak diguyur 
oleh air, sampai kiamat pun tidak akan bangun" gerutu 
Sarah yang membuat Arin dan Derwin tertawa karenannya. 
Selalu seperti ini. 
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"Kok ibu lama banget sih yah? Arin susulin ah" ujar Arin 
yang bersiap akan pergi. 


"Yaudah, jangan lama-lama yah nak. Bentar lagi kita 
berangkat" peringat Derwin yang dibalas acungan jempol 
oleh Arin. 


la menaiki tangga menuju kamar abangnya itu berada, dari 
jarak beberapa langkah saja ia sudah mendengar keributan 
didalam kamar itu. 


la sampai diambang pintu masuk, menyaksikan protesan 
abangnya-Kelvin- akibat siraman air diwajahnya. 


Dengan begitu kejamnya Sarah menuangkan segelas air 
kewajah tampan abangnga yang tentu saja membuat sang 
empunya terkejut karena tidak bisa mengelak. 


"Ibu jahat banget sih sama anak sendiri" gerutu Kelvin 
namun tak didengarkan oleh Sarah karena sibuk membuka 
gorden kamar Kelvin. 


"Hahahha kasihan" ujar Arin yang sudah tertawa disana 
membuat wajah Kelvin yang sudah basah oleh air itu 
semakin tidak enak dilihat. 


"Awas kamu dek" Kelvin berancang-ancang akan mengejar 
Arin namun dengan cepat Arin bersembunyi dibalik 
punggung Sarah. 


"Ibu, tolong jagain Arin dari monster raksasa yang tengah 
mengamuk" pekik Arin sambil memegang pundak Sarah 
sedikit keras hingga membuat tubuh Sarah bergerak tidak 
teraturan. 


"Udah Kelvin, cepat basuh wajah kamu. Mandi yang bersih, 
bujangan kok nggak jorok. Tidak patut dicontoh" perintah 
Sarah yang membuat Kelvin mendengus. 


Bagaimana bisa ia menolak keinginan ibu negara? 


"Arin, kembali keruang makan. Cepat sana berangkat, nanti 
kamu terlambat. Ibu mau beresin kamar bujangan lapuk ini" 
ujar Sarah yang membuat Arin tertawa kembali. 


"KELVIN BUKAN BUJANGAN LAPUK IBUUU, KELVIN MASIH 
DISEGEL AGAR TETAP AWET BUGER" 
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"Hati-hati sekolahnya yah, kalau ada apa-apa telepon ayah 
atau abang kamu. Jangan sampai nanti pulang sendiri, nanti 
ayah akan supir buat jemput kamu" petuah Derwin, selalu 
seperti ini ketika Arin keluar dari rumah. 


"Iya ayah, Arin malah sampai inget diluar kepala" jawab Arin 
sambil membenarkan tali ranselnya yang melorot turun. 


Derwin terkekeh dan mengusap kepala anak perempuannya 
itu dengan sayang, "gih masuk" 


"Oke ayah. Arin menuntut ilmu dulu yah. Ayah hati-hati 
pergi kekantornya yah. Jangan ngebut, inget ada keluarga 
yang selalu menunggu ayah pulang" ujar Arin sebelum 
membuka pintu mobil karena mereka sudah tiba 
dipekarangan sekolah tempat Arin menuntut ilmu. 


"Iya sayang, semangat belajarnya" ujar Derwin sambil 
mengecup kening Arin. 


"Oke ayah, Assalamualaikum" ujar Arin sambil mencium 
punggung tangan ayahnya. 


Arin keluar dari mobil Derwin dan melambaikan tangannya 
yang dibalas bunyian klakson oleh sang ayah. 


Arin berbalik badan dan bersiap masuk kedalam gerbang 
sebelum suara teriakan membahana yang ia kenali 
menggema kedalam telinganya. 


"Hai Arin" ujar gadis itu tanpa dosa, siapa lagi kalau bukan 
Syila -gadis pecicilan- salah satu sahabatnya. 


"Tumben sendiri, kemana Naumi?" Tanya Arin heran ketika 
salah satu sahabatnya lagi belum menapakkan batang 
hidungnya. 


"Mungkin lagi dijalan, atau mungkin udah dikelas akibat 
kerajinan dia yang sudah mendarah daging" jawab Syila 
yang membuat Arin terkekeh kecil. 


Mereka menaiki tangga menuju kelas yang berada dilantai 
dua dengan sesekali berbincang mengenai banyak hal. 


Namun, obrolan mereka terhenti ketika seseorang dari arah 
yang berlawanan menabrak pundak Arin yang membuatnya 
hampir terjungkal kebelakang namun tidak jadi akibat pria 
itu yang memegang lengannya. 


Arin berusaha menormalkan degup jantungnya yang 
berdetak tak karuan akibat tak karuan. Ketika sadar bahwa 
tangannya masih digenggam oleh pria itu dengan cepat 
Arin menarik lengannya. 


"Jangan sentuh gue" ujar Arin ketus dan tak menunggu 
jawaban pria itu Arin berlalu pergi darisana dengan terburu- 
buru. 


Syila menghela nafas, selalu seperti ini ketika ada seorang 
pria yang bersentuhan dengan Arin. Sahabatnya itu sudah 
pasti akan menangis setelah ini. 


Ya, beginilah Arin yang sekarang. Bersikap biasa pada 
keluarga beserta sesama wanita namun sikapnya akan 
berubah 180 derajat ketika ia berhadapan dengan kaum 
adam. 


Semua gara-gara pria dimasalalu Arin yang sangat amat 
dibenci olehnya. 


"Lho, kok pergi? Padahal gue mau ngucapin permintaan 
maaf" ujar pria itu yang membuat Syila tersadar dari 
lamunanya. 


"E-eh, nggak papa. Nanti biar gue aja yang sampein 
permintaan maaf lo sama Arin yah. Permisi" ujar Syila. 


"Oke, makasih yah" ujar pria itu yang dibalas acungan 
jempol oleh Syila sebelum tubuhnya hilang tenggelam 
dibelokkan koridor. 


"Gadis aneh, padahal gue cuma nyentuh tangannya aja. 
Nggak sampe ke hal yang aneh-aneh" gerutu pria itu sambil 
menuruni tangga. 


"Ah iya, gue lupa harus beli Agua. Ck menyebalkan" 
lanjutnya dengan nada kesal. 


Nih double up, baikkan saiya?:( 


Yang vote sama komen, fixs hatinya baik mirip titisan 
bidadari 


AA Part 2 


-Kaca yang retak saja bisa patah 
Lantas bagaimana dengan hati ? Yang ditinggalkan 
tanpa rasa bersalah 


-DariAku 
Selamat membaca! 


Syila berjalan kekelas dengan langkah terburu-buru, ia 
khawatir akan kondisi Arin setelah kejadian tidak 
mengenakkan tadi. 


"Beruntung ada lo Nau, gue sempet khawatir sama kondisi 
Arin" ujar Syila ketika melihat Naumi tengah mencoba 
menenangkan Arin yang kini sudah menangis di pelukan 
Naumi. 


"Arin tadi dateng-dateng udah bercucuran air mata. Gimana 
gue nggak kaget coba" balas Naumi sambil menepuk-nepuk 
punggung Arin menenangkannya. 


"Rin, udah yah nangisnya. Arin yang kita kenal itu dia 
sifatnya judes dan galak tak gentar dengan apapun. Mana 
Arin yang kita kenal? Kita mau Arin yang dulu" ujar Syila 
sambil duduk dikursi salah satu teman sekelasnya yang ia 
tarik asal. 


"Gue... ntahlah. Semuanya masih terasa amat menyakitkan 
bagi gue. Gue ngerasa marah dan kecewa sama diri gue 
karena dengan bodohnya memperjuangkan pria se- 
brengsek dia. Gue bodoh" ujar Arin sambil menjambak 
rambutnya. 


la lelah harus berpura-pura kuat, berpura-pura tegar seolah 
tidak terjadi apa-apa. Padahal kejadian dahulu masih 
membekas diotaknya seolah tidak akan pernah hilang. 


"Kita akan bantu lo buat bangkit. Jangan terus terpuruk 
kayak gini Rin, gasuka ah gue. Lo wajib bahagia dengan 
atau tanpa dirinya. Mungkin lo kecewa sama diri lo sendiri, 
oke fine. Tapi sekarang percuma kan? Toh semuanya sudah 
terjadi. Kita nggak bisa muter waktu itu mustahil. Mengurusi 
semua hal itu hanya akan membuang waktu dan tenaga. 
Sekarang, ayo bangkit. Jadi diri lo sendiri, buktiin padanya 
bahwa lo bisa bahagia tanpa hadirnya dia disisi lo" jelas 
Naumi diikuti anggukan antusias oleh Syila. 


"Nah bener tuh, yuk sekarang kekamar mandi. Cuci 
mukanya, sebentar lagi pak Hanhan masuk kelas. Jangan 
sampa kita dihukum gegara lambat masuk kelas" ajak Syila 
yang diangguki Arin. 


"Thanks, kalian adalah sahabat terbaik gue. Makasih juga 
untuk kesetiaan kalian sama gue selama ini, gue beruntung 
kenal sama kalian" ujar Arin tersenyum yang dibalas 
senyuman juga oleh Syila dan Naumi. 


"Sama-sama, gih sana cuci muka dan benerin rambut lo 
yang udah mirip kayak singa" goda Naumi yang membuat 
Arin mendengus. 


"Mana ada kayak singa, orang masih cantik gini" balas Arin 
sambil menjulurkan lidah balas mengejek. 


"Iyain dah Iyain, cepet sana" gemas Naumi yang terkekeh 
ketika melihat Syila yang dengan tak sabarannya menarik 
lengan Arin untuk berlari kearah toilet diujung koridor sana. 


"Punya sahabat aneh semua" gumam Naumi. 
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Usai pelajaran selesai, Arin membereskan peralatan yang 
sempat digunakannya tadi untuk menulis materi. 


la menoleh pada Syila yang masih asik berbincang dengan 
para teman kelas lainnya terkecuali Naumi yang melakukan 
hal sama dengannya. 


"Naumi kekantin nggak?" Tanya Arin sambil menengok 
kebelakang dimana tempat duduk Syila dan Naumi sedang 
dirinya berada dihadapan mereka dengan teman bangkunya 
salah satu temannya dari kelas ini. 


"Ayo, bentar gue ngajak dulu si Syila. Kalau nggak diajak 
bisa-bisa dia nyerocos tanpa henti" gerutu Naumi sambil 
berjalan kearah Syila yang tengah bergosip ria. 


Arin menunggu didepan kelas, ia duduk disana yang 
kebetulan tersedia sebuah kursi untuk para siswa/i duduk 
bersantai. 


Arin sesekali menoleh pada orang-orang yang berlalu lalang 
dan menundukkan pandangannya ketika matanya tidak 
sengaja bersitatap dengan para kaum adam. 


la mengembuskan nafasnya, sudah beberapa tahun ini 
dirinya masih seperti ini. Stok di orang yang sama. Namun 
apa boleh buat? Hatinya seolah tidak siap untuk pindah 
kelain hati. 


Arin bertekad, mulai hari ini ia akan mencoba membiasakan 
berkomunikasi dengan lawan jenis, ia akan membiasakan itu 
semua meskipun rasa takut masih bersemayam dalam 
hatinya. 


la sudah mematahkan presepsinya bahwa laki-laki itu 
semua sama, terbukti pernyataannya tempo hari itu salah. 


la masih bisa melihat ketulusan kasih sayang dari ayahnya, 
dan cinta dari abang untuk adiknya dimata Kelvin. Ya, 
semoga saja masih ada pria yang mencintainya sebesar 
mereka mencintai Arin. 


Tidak seperti pria yang dulu Arin perjuangkan, ah menyebut 
namanya saja ia sudah jijik. Masa SMP memang jamannya 
cinta monyet. Itulah mengapa waktu itu dirinya bertekad 
untuk mendapatkan pria itu hanya dengan bermodalkan 
niat yang teguh dan juga kepercayaan diri yang tinggi. 


Arin rela disebut sebagai ulat bulu yang selalau mengejar 
laki-laki itu tanpa rasa malu. Memang dasarnya dulu ia 
masih bocah, semua nasihat yang diberikan sahabat- 
sahabatnya tak ia dengarkan. Semuanya seolah tertutupi 
rasa cinta untuk pria itu tanpa melihat hal lainnya. 


Kini, dengan sangat kejamnya laki-laki itu mengkhianati 
nya. Kepercayaan yang sempat Arin berikan pada pria itu 
malah harus kandas akibat perbuatan laki-laki itu yang 
sama sekali tidak Arin bayangkan. 


la mengembuskan nafasnya gusar. 


Kenapa jadi membahas masalalu? Bukankah dirinya sudah 
bertekad untuk melupakan semuanya? Semoga saja selama 
bertahun-tahun ini perjuangan melupakannya berbuah 
manis. 


"Woi, kok malah bengong sih. Ayo kekantin, nanti keburu bel 
berbunyi lagi" ajak Syila yang sudah berada dihadapannya 
dengan Naumi disisinya. 


"Iya, ayo" jawab Arin sambil bangkit dari duduknya. 


Mereka berjalan menyusuri lorong untuk mencapai kantin 
yang berada diujung sana. Banyak yang menatap mereka 
dengan pandangan kagum karena bisa dibilang mereka 
primadona sekolah ini. 


Arin cuek tidak menanggapi, Naumi pun melakukan hal 
yang sama dengan Arin tak terkecuali Syila yang malah 
beramah tamah dengan mereka. 


Mereka sampai dikantin, Arin dan juga Naumi memilih kursi 
yang akan mereka tempati sedangkan Syila pergi memesan 
makanan untuk mereka bertiga. 


Tak lama pesanan mereka datang bertepatan dengan 
datangnya Syila. Mereka mulai memakan pesanannya dan 
sesekali mengobrol. Kantin hari ini terasa sangat berisik, 
entah topik apa yang tengah mereka perbincangkan. 


"Mereka lagi gosipin apasih? Kantin serasa pasar yaampun" 
tanya Syila heboh. 


"Gatau, bukannya tadi lo gosip dengan teman sekelas? Pasti 
tahu lah topik apa yang sedang booming disekolah ini" 
jawab Naumi. 


"Ya seputaran aktris korea aja sih, nggak bahas berita 
booming hari ini" 


Arin diam mendengarkan, ia tidak berniat untuk masuk 
kedalam obrolan mereka. Lagipun mereka tengah makan, 
bukannya ketika makan tidak boleh bicara? Ah sudahlah 
terserah mereka saja. 


Saat tengah mengunyah makanannya, Arin dikejutkan 
ketika rok bagian sampingnya basah ketumpahan jus oleh 
salah seorang siswi yang Arin perkirakan ia adik kelas. 


Syila dan Naumi juga memberhentikan obrolannya, ia 
terkejut ketika melihat bagian rok Arin basah beserta lengan 
putih mulusnya yang ketumpahan jus. 


"Heh, kalo jalan lihat-lihat dong. Punya matakan? Lagian 
permisi kek atau apa, jalanan masih lebar noh disebelah 
sana" ujar Syila ketus yang membuat siswi itu terdiam, tidak 
berkutik. 


"Udahlah Syil, gue ke toilet dulu yah. Nih uang buat bayar 
makanan gue" ujar Arin menengahi karena tidak tega ketika 
melihat raut ketakutan diwajah adik kelas itu. 


Arin berlalu seorang diri darisana, meninggalkan para 
sahabatnya yang katanya ingin menghabiskan dulu 
makanan yang dipesannya. 


"Awas lo" ancam Syila yang langsung ditarik paksa keluar 
oleh Naumi. 


Jikalau masih disana, entah hal aneh apa yang akan Syila 
lakukan padanya. 


AA Part 3 


-Kamu rela membuang berlian demi bongkahan 
sampah 
Periksa deh, Mungkin otakmu sedang bermasalah 


-DariAku 
Selamat membaca! 


Disebuah kamar yang pencahayaannya minim akibat sang 
empunya kamar enggan menyalakan lampu kamarnya. la 
lebih menyukai gelap. 


la duduk dibalkon, membuka kacanya dan membiarkan 
cahaya bulan masuk kedalam sela-sela kamarnya hingga 
tidak segelap tadi. 


Ya, hanya ini yang bisa ia lakukan untuk membuat kamar itu 
terang seperti pada umunya. Bulan memang tidak 
selamanya berada dilangit, namun kedatangannya ketika 
malam gelap membuat bulan itu sangat berarti untuk 
seluruh manusia. 


Tanpanya, bumi akan gelap gulita bagai raga tanpa jiwa 
yang ada didalamnya. Ya, inilah yang ia maksud. Kehadiran 
bulan yang sempat dilupakannya hanya karena lampu 
rumah yang dimana itu bisa saja akan mati. 


Varo laki-laki itu menghela nafasnya, membiarkan 
rambutnya berterbangan tertiup angin malam yang seakan 
menusuk tulangnya. 


Dirinya baru kembali pulang setelah sekian lama menetap 
dinegeri orang, akibat papahnya yang mengirimkan ia 


kesana dengan salah satu alasan untuk menempuh 
pendidikan disana. 


2 hari yang lalu, papahnya itu dengan tiba-tiba meminta dia 
untuk kembali ke Indonesia melanjutkan masa SMA nya 
disini. Tadinya ia akan kembali kesini saat masa kuliah tiba, 
namun itu semua hanya niat angannya saja ketika sang 
kepala keluarga sudah memberikannya perintah dan ia 
tidak bisa menolaknya. 


Varo dikirim ke negeri orang bukan tanpa alasan. Itu adalah 
salah satu hukuman yang harus diterimanya karena 
menghamburkan uang demi membelanjakan Qila - 
mantannya- yang sudah menginjak SMA sedang dirinya 
hanya bocah SMP yang kala itu sudah mendapat izin 
mengemudikan mobil oleh ayahnya. 


Buta? Ya dia buta. Kini hanya tinggal penyesalan yang 
membelenggu dalam hatinya. Menyesal pun sudah tidak 
ada gunanya lagi. 


Varo mengacak-ngacak rambutnya, rasa benci dan kecewa 
tidak pudar sedikitpun dalam hatinya. Terlebih rasa bersalah 
yang kian hari makin membesar. 


"Apa kabarmu disana Rin? Pasti kamu sudah bahagia 
bukan?" Gumam Varo terkekeh miris. 


Apa yang ia harapkan? Kembali berhubungan dengan Arin? 
Itu sangatlah mustahil baginya. Mendapat maaf saja Varo 
tidak yakin Arin akan memaafkannya. 


"Semoga kamu selalu bahagia dengan atau tanpa diriku, 
bertahun-tahun nyatanya tidak memudarkan kenangan 
yang telah kita ukir bersama yah. Aku beruntung sempat 
memilikimu namun nyatanya? Kamu tidak beruntung 
mendapat pria brengsek sepertiku untuk menjadi 


kekasihmu" gumam Varo tanpa sadar air matanya menetes 
keluar. 


la menghapus kasar air matanya, tidak ada yang bisa 
dipertahankan sekarang. Varo bangkit berdiri dan kembali 
masuk kekamar untuk mengistirahatkan tubuhnya karena 
esok adalah hari pertamanya bersekolah. 


"Semoga besok semua membaik seperti sedia kala, ya 
semoga saja" gumam Varo sebelum matanya perlahan 
menutup. 


~ P P 


"Kamu langsung masuk saja kekelas 11 nanti, papah sudah 
berbicara dengan kepala sekolah disekolah barumu itu" ujar 
Dirga -papahnya- 


"ya pah" balas Varo sambil menerima sarapan dari 
mamahnya. 


"Makasih mah" ujar Varo pada Rina -ibunya- 
"Sama-sama sayang, cepat habiskan sarapanmu'" titah Rina. 


Varo menuruti ucapan Rina dan mulai makan dengan lahap, 
sembari sesekali melihat kearah Rina yang tengah 
menyuapi adiknya -Nana-. 


"Kamu berangkat sendiri? Apa sama supir? Siapa tahu kamu 
lupa jalanannya" tanya Dirga. 


"Sendiri aja pah, Varo masih hafal kok jalanan menuju 
kesana" jawab Varo sambil mengunyah makanannya. 


"Baiklah, hati-hati. Papah berangkat dulu yah" pamit Dirga 
pada istri dan juga anak-anaknya. 


"Ati-ati papah" ujat Nana dengan bahasa cadelnya yang 
membuat Dirga terkekeh. 


"Tentu princess" balas Dirga sambil mengecup pipi gembul 
anak bungsunya. 


"Varo juga berangkat dulu mah, dah dek" 
"Dah kak Valo" 


"Hati-hati dijalannya yah Var, jangan ngebut" petuah Rina 
sambil mengelus kepala anak sulungnya ketika Varo 
mencium tangan ibunya untuk berpamitan. 


"Siap mah, Assalamualaikum" 


"Waalaikumsalam!" 


Tin tin 


Varo membunyikan klakson motornya ketika gerbang utama 
sekolah barunya itu ramai orang-orang yang berlalu lalang 
membuat Varo harus menjalankan motornya lambat seperti 
siput. 


Motor ninja merah mengkilap milik Varo membuatnya 
menjadi pusat perhatian. Varo menghembuskan nafas lelah 
ketika para siswa/i itu bukannya menyingkir malah semakin 
menjadi-jadi. 

"Ini orang kenapa sih? Nggak tahu panas apa?" Kesal Varo 
ketika orang-orang malah menatap dirinya. 


"Welii, murid baru yah?" Ujar seseorang sambil menepuk 
bahu Varo yang membuatnya langsung menoleh ke sang 
pelaku akibat terkejut. 


"Eh santai bro, gausah jantungan" celetuknya lagi yang 
membuat Varo menghela nafas sabar. 


"Iya" jawab Varo dibalik helmnya. 


"Oh kenalin, gue Pandu dan ini teman gue.... Syam" ujar 
Pandu sambil mengulurkan tangannya hendak berjabat. 


"Alvaro, panggil aja Varo" jawab Varo sambil bersalaman 
dengan mereka berdua. 


Tin tin 


Perkenalan meraka harus terhenti ketika suara bunyi 
klakson kembali terdengar dari belakang motor Varo. 
Ternyata orang-orang yang berlalu lalang sudah tidak ada 
dan kini motor Varo menghalangi kendaraan yang akan 
masuk kedalam gerbang. 


"Ck ganggu orang kenalan aja. Yaudah Varo, lo lajuin aja 
motornya kita lanjut ngobrol diparkiran aja" ujar Pandu yang 
sudah lebih dulu pergi dengan Syam. 


Varo kembali men-stater motornya dan memarkirkan 
motornya ditempat kosong. la membuka jaket dan juga 
helmnya karena merasa gerah. 


"Baru yah disini?" Tanya Syam heran karena merasa baru 
melihatnya. 


"Iya, murid baru dan sekarang gue lagi nyari ruang kepala 
sekolahnya" jawab Varo. 


"Kita anterin aja gimana? Ayo" ajak Pandu. 


Varo mengangguk menerima tawaran mereka. la beruntung 
bisa dipertemukan dengan mereka jikalau tidak sudah pasti 


Varo akan bertanya-tanya pada orang-orang yang akan 
sangat membuang waktunya. 


"Nah itu, depan sana. Lo kesana aja. Kita duluan yah, keburu 
si pak buncit dateng dan gue nggak mau dihukum untuk 
kesekian kalinya" curhat Pandu. 


"Nah bener tuh, dah" tambah Syam. 
"Makasih yah, semoga bisa ketemu lagi" ujar Varo. 


"Gampang kok nyari kita, lo tinggal gosok teko aja" jawab 
Pandu asal yang membuat Syam langsung menjitaknya. 


"Dasar syeitann" 
"Yang diteko itu jin yah bukan syeitann" 


Perdebatan terus berlanjut yang membuat Varo terkekeh 
ketika mendengarnya. la segera masuk kedalam ruang 
kepala sekolah itu dan menanyakan kelas yang akan 
ditempatinya untuk setahun kedepan. 


~ mw P 


"Nah ini kelas kamu, bentar saya panggilkan dulu bu Arumi 
kebetulan sekali beliau sedang mengajar dikelas ini" ujar 
pak kepala sekolah itu pada Varo. 


Varo mengangguk, tak lama bu Arumi keluar dan pak kepala 
sekolah itu menjelaskan maksud kedatangannya. Bu Arumi 
menengok kearah Varo dan tersenyum. Ah keibuan sekali. 


"Ayo Varo masuk" ajak bu Arumi yang diangguki Varo dan 
kemudian ia tersenyum pada kepala sekolah tak lupa 
mengucapkan terimakasih. 


"Anak-anak perkenalkan ini ada anak baru, silakan Varo 
perkenalkan dirimu" titah bu Arumi. 


"Saya Alvaro geo hendrika, murid baru disini. Salam kenal" 
ujar Varo singkat yang membuat para kaum hawa memekik 
tertahan. 


"Baiklah, silakan duduk ditempat kosong Varo" 


Varo mengangguk dan memilih kursi kedua dari belakang 
yang dimana ternyata disebrang kursi itu terdapat Syam 
dan juga Pandu yang tengah melambaikan tangannya 
padanya. 


"Lo gosok tekonya yah? Makanya bisa ketemu lagi" tanya 
Pandu absurd yang dibalas kekehan oleh Syam. 


"Gausah didengerin, dia kurang minum obat" ujar Syam 
diangguki oleh Varo. 


"Pandu Syam, jangan ngobrol. Dengarkan materi yang akan 
ibu berikan. Tidak ada pengulangan" tegur bu Arumi yang 
membuat kedua pria itu menegakkan tubuhnya. 


"Baik cekgu" jawabnya kompak. 


Gimana? 


AA Part 4 


-Haha lucu ya, kamu sendiri yang meninggalkan tapi 
kamu sendiri juga yang sulit melupakan 


-DariAku 
Selamat membaca! 


"Mau makan apa?" Tanya Pandu ketika mereka bertiga 
sudah duduk rapih dimeja kantin. 


"Samain aja sama kalian, gue belum tahu soalnya makanan 
yang ada disini" jawab Varo. 


"Ya seperti biasa, makanan yang umum di Indonesia seperti 
ba... eh tunggu. Lo pindahan darimana?" Tanya Syam kepo 
bahkan Pandu yang tadinya akan beranjak pun 
mengurungkan niatnya. 


"Mesir, ayah ngirim gue kesana untuk menempuh 
pendidikan masa SMP" jawab Varo sambil memainkan kotak 
tisu yang tersedia disana. 


"Jauh banget yah, terus kenapa bisa langsung masuk ke 
kelas11?" Tanya Pandu ikut menginterogasi Varo. 


"Karena gue lulus cepet ketika masa SMP dan ketika teman- 
teman gue baru naik kelas gue udah lulus dan sisa 
waktunya gue pergunain untuk homescolling" jelas Varo. 


Pandu dan juga Syam mengangguk tanda mengerti, mereka 
kagum dengan kapasitas otak Varo yang diatas rata-rata. 


"Lho, kok lo masih disini sih? Cepet sana pesan makanan 
kita udah lapar tahu" celetuk Syam yang membuat Pandu 


cengengesan karena melupakan hal itu. 


"Kalian berdua udah sahabatan sejak lama?" Tanya Varo 
pada Syam sedangkan Pandu sudah berlalu pergi. 


"Iya, sejak SMP gue sekelas sama dia mulu. Dan yang paling 
parahnya lagi gue sempet dibilang kembaran sama dia 
karena seringnya kita kesana kemari cuma berdua" jelas 
Syam dengan nada kesal yang membuat Varo terkekeh geli. 


"Emang bener sih kalian kembar" ujar Varo. 


"Enak aja, masa iya gue dikatain kembaran sama monyet" 
gerutu Syam kelewat kesal. 


"Siapa yang dibilang monyet?" Tanya Pandu yang baru 
datang dan mendudukkan dirinya dikursi samping Syam. 


"Syam bilang kalau lo it-" 


"Pandu, mana pesanannya kok lama banget" tanya Syam 
memotong ucapan Varo dan mengkode lewat tatapan 
matanya pada Varo. 


Namun pada dasarnya Varo dalam mode jahil ia berpura- 
pura tidak tahu mengenai kode dari Syam. 


"Kata pak Maman tunggu 10 menit. Antrian lagi penuh 
soalnya" jawab Pandu. 


"Eh, ada monyet dikantin ini?" Tanya Pandu penasaran. 
"Iya, itu lo" jawab Varo yang membuat Pandu melotot. 


"Ngada-ngada lo, masa iyah cowok sekeren gue dibilang 
monyet" 


"Jangan salahin gue lah, noh kata si Syam" jawab Varo jujur. 


Pandu melotot pada Syam sedangkan yang dituju hanya 
cengengesan tidak jelas kearahnya. 


"Wah ngajak ribut yah lo heh" ngegas Pandu. 


"Nggak elah Pan, lo lebih percaya sama si Varo daripada 
gue?" Tanya Syam. 


"Gue lebih percaya tuhan" jawab Pandu yang dibalas 
acungan jempol oleh Varo. 


HAHAHHAHA 


suara tawa yang keras itu membuat seluruh penjuru kantin 
menoleh kearah sumber suara itu berasal. Tak terkecuali 
Varo dkk. 


"Siapa mereka?" Tanya Varo ketika melihat segerombolan 3 
siswi yang tengah makan dimeja depan sana. 


"Itu primadona sekolah kita, mau gue kenalin nggak?" Ujar 
Pandu semangat. Keluar dah sifat playboynya. 


"Boleh" 


"Yang lagi makan itu Syila, yang lagi ketawa itu Naumi dan 
yang lagi munggungin kita itu Arin" 


Deg 


"A-Arin?" Tanya Varo ragu. la mencoba berfikir positif bahwa 
nama Arin itu banyak, bukan dia saja. 


"Iya, gue aneh deh sama dia. Masa pas gue nggak sengaja 
nabrak dia ditangga wajahnya langsung keruh nggak enak 
banget dilihat. Malahan pas gue nggak sengaja nyentuh 
tangannya aja langsung ia tepis tuh bekas sentuhan gue. 


Kelihatan banget kalau dia jijik. Duh hayati tersakiti" curhat 
Pandu. 


"Emang kapan lo pernah nabrak dia?" Tanya Syam. 


"Kemarin, pas gue mau minta maaf eh dia udah pergi 
duluan. Yaudah deh gue nitipin permintaan maafnya 
ketemen dia. Si Syila" jelas Pandu. 


"Nah Var, udah mengerti belum?" Tanya Pandu namun Varo 
masih diam tidak menjawab. 


"Woi Varoo" teriak Pandu yang membuat sang empu 
langsung mengerjap kan matanya linglung. 


"Apa?" 


"Lo kita panggil-panggil nggak nyahut. Malah ngelamun 
lagi" ujar Pandu sambil memakan makanan pesanan mereka 
yang sudah tiba. 


"Nggak, gue nggakpapa" alibi Varo dan mulai memakan 
makanannya sesekali menengok kearah Arin-Arin itu yang 
tengah membelakanginya. 


Syam yang curiga akan perubahan mimik muka Varo pun 
langsung melihat objek yang tengah ditatapnya. 


"Wah, lo suka sama Arin yah?" Tebak Syam yang membuat 
Varo tersedak makanannya sendiri. 


"A-air" ujar Varo sambil terbatuk-batuk. 


Pandu memberikan sebotol air pada Varo yang langsung 
diminum habis olehnya. 


"Kenapa lo keselek? Bener yah tebakan gue?" Goda Syam 
yang membuat Varo mendelik. 


"Nggak, gue nggak suka sama dia. Kenal aja nggak" balas 
Varo yang memang itulah kenyataannya. Ia tidak mengenal 
wanita itu bahkan wajahnya saja ia tidak tahu. 


"Gue comblangin mau nggak?" Tawar Pandu. 
"Nggak" malas Varo. 


"Yaelah, tunggu yah. Gue mau kesana dulu nyamperin para 
cecan" ujar Pandu sambil bangkit beranjak dari duduknya 
setelah merapikan pakaian yang dikenakannya. 


"E-eh mah kemana lo? Jangan aneh-aneh deh lo Pan" cegah 
Varo. 


"Udah diem, perihal masa depan nih" ujar Pandu sambil 
melenggang pergi. 


"Udahlah biarin, dia memang gitu. Suka tebar pesona" 
imbuh Syam sambil memakan makanannya santai. 


Varo menepuk jidatnya, ia tidak bisa membiarkan ini terjadi. 
Dengan keberanian yang sudah terkumpul akhirnya Varo 
pergi menyusul Pandu kesana. 


~ P P 


"Eh tahu nggak, kata temen-temen gosip gue katanya di 
kelas sebrang ada anak baru. Dia tampan" heboh Syila yang 
dibalas putaran bola mata malas oleh Naumi. 


"Ya terus apa hubungannya sama kita oncom?" Tanya Naumi 
yang memang tidak tertarik dengan topik pembahasan 
mereka kali ini. 


"Ya siapa tahu gue bisa ngelihatnya, dan bisa jadi itu jodoh 
gue yang baru datang kesini setelah sekian lama nyasar" 


jawab Syila ngaco. 


"Wah sekarang tingkat kehaluan lo mulai tinggi yah" ledek 
Arin. 


"Iyalah, secarakan gue cantik" pede Syila. 
"Kalau cantik nggak mungkin jomblo" celetuk Naumi. 


"Gue tuh lagi nyeleksi tahu, nggak bisa dong gue harus 
pacarin semua laki-laki yang deketin gue. Alamat disebut 
fuckgirl nanti gue" keluh Syila. 


"Masa? Banyak emang yang deketin lo?" 


"Ughh banyak, saking banyaknya gw nggak ngitung" balas 
Syila. 


"Waktu itu gue bajak hp lo nggak nemuin tuh satu chattpun 
dari laki-laki. Mentok-mentok tukang warteg yang lo 
hutangin mulu" beber Arin yang membuat tawa Naumi 
meledak. 


Wajah Syila memberenggut, "jangan kau beberin pula" 
kesalnya yang membuat Arin ikut terkekeh. 


"Ngenes juga yah lo, pantes aja suka beramah-tamah tebar 
pesona ke orang-orang" 


"Yaampun durjana, kata-katamu menyakitiku" ujarnya 
dramatis. 


"Eh, itu si Pandu ngapain nengok-nengok kesini? Eh- Anjirr. 
Itu siapa cogan yang disampingnya? Baru lihat gue. Apa 
jangan-jangan dia murid barunya?" Tanya Syila heboh. 


Naumi melihat kearah pandang Syila dan menemukan 3 pria 
itu tengah menatap mereka. Terkecuali Arin yang sama 


sekali tidak tertarik untuk berbalik badan. 


"Itu ngapain si Pandu mau kesini? Geli banget pake senyam- 
senyum segala" ketus Syila ketika mendapat kedipan mata 
genit dari pria itu. 


"Haha, dia suka kali sama lo" ledek Naumi. 

"Yakali, ogah" ujarnya sambil bergidik ngeri. 

"Kenapa? Dia kan tampan juga" tambah Naumi. 

"Playboy, gasuka" 

"Eh ya gustii, itu murid barunya mau kesini. Naumili" ujar 
Syila heboh sambil menepuk-nepuk pundak Naumi dengan 


keras. 


"Heh onta, sakit nih pundak gue elah" ujar Naumi tak 
terima. Sedangkan Arin hanya menjadi penonton tidak 
berniat untuk bergabung dengan kegilaan sahabatnya. 


"Hai!" Sapa Pandu. 
"Ngapain lo kesini?" Judes Syila. 


"Yaelah, gue kesini bukan buat lo. Gausah geer" ujar Pandu 
tak kalah ketus. Selalu seperti ini, ribut ketika bertemu. 


"Diem deh lo waria" kesal Syila. 


"Ck, gue gamau debat sama lo. Mending sama bebep Arin 
yang cuek-cuek tapi manis" ujar Pandu yang membuat Arin 
terdiam dan menengok kearahnya dengan tatapan malas. 


"Pandu" 


Deg 


Suara ini... 


Double untuk hari ini, biar cepet selesai ehhe. Vomen 
dong para manusia dimuka bumii:) 


AA Part 5 


-Hidup memang pilihan 
Mengiklaskan atau memperjuangkan ? 


-DariAku 
Selamat membaca! 
"Pandu" 


Suara itu langsung menggema ke indera pendengaran Arin. 
Suara yang sudah lama ini tidak ia dengar kini kembali. Apa 
benar suara ini miliknya? Tapi bagaimana bisa? Ah mungkin 
ia salah dengar. 


"Lho, Varo lo nyusulin gue kesini juga? Ck nggak sabaran 
juga yah lo" celetuk Pandu. 


Lagi? 


Bahkan nama mereka terdengar sama. Apa ini benar-benar 
nyata? la tidak bermimpi disiang bolong bukan? 


"Ck, gue gamau lo ngelakuin hal-hal diluar nalar" jawab Varo 
sambil menatap Pandu penuh peringatan. 


Pandu cengengesan, "nggak elah. Takut bener" 
"Eh, kenalan dong kalian" lanjut Pandu. 


Syila dengan cepat mengulurkan tangannya untuk 
berkenalan dengan Varo, "gue Syila" ujarnya antusias. 


"Varo" jawab Varo sambil membalas uluran tangan dari 
Syila. 


Kemudian Varo beralih kearah Naumi dan melakukan 
perkenalan juga dengannya. Semua tatapan kini terfokus 
kearah Arin yang masih menundukkan pandangannya 
dengan tangan yang sibuk memutar sedotan didalam gelas 
berisi jus yang dipesannya. 


"Rin" tegur Naumi namun Arin masih diam seolah tidak 
mendengar. Pundaknya perlahan bergetar yang sontak saja 
membuat Syila dan Naumi bertatapan karena heran akan 
sikap Arin yang berbeda. 


Disisi lain, Arin dengan sekuat tenaga mencoba menguatkan 
hatinya dan menahan mati-matian isakkan yang ingin ia 
lepaskan karena sesak dihatinya yang semakin menjadi-jadi. 


"Gamau kenalan nih?" Tanya Pandu pada Arin, namun masih 
tidak ada tanggapan darinya. 


Varo terdiam, ia masih mengamati gadis yang tengah 
menundukkan pandangannya dengan dalam itu. Semuanya 
mirip dengan orang dimasalalunya hanya berbeda dibagian 
rambut saja yang kini sudah agak memanjang. 


Arin menghapus air matanya kasar, menyelipkan rambut 
panjangnya yang sempat menghalangi pandangannya. Ia 
menghela nafas sebelum mendongakkan wajahnya. 


Dan tepat 


Kini matanya langsung bersitatap dengan mata yang dulu ia 
puja-puja, rasa ini, degupan jantung ini masih terasa sama 
dengan sebelumnya. 


la berdecih dalam hatinya, tembok pertahanannya runtuh 
hanya dengan mendengar suara laki-laki yang sudah 
memporak porandakan hatinya dengan sebegitu leburnya. 


"Gih kenalan" intruksi Pandu karena kedua orang itu malah 
terdiam dengan mata yang saling menatap. 


Varo masih terdiam, degupan jantunganya masih menggila. 
Ini sebuah kejutan baginya, dipertemukan dengan gadis 
cantik ini yang notabenenya adalah kekasih, ah ralat 
mantan kekasihnya. 


Rasa penyesalan, kecewa dan rasa bersalah menguap 
kepermukaan. la menoleh pada Arin yang kini sudah 
memalingkan wajah darinya. Sebegitu bencinya kah Arin 
padanya sekarang? Bahkan menatap wajahnya saja Arin 
seolah jijik. 


"V-Varo" gugup Varo yang dengan ragu mengulurkan 
tangannya pada Arin. 


Masih belum ada tanggapan dari Arin, ia tengah 
mengedarkan matanya kemana saja asal tidak bersitatap 
dengan Varo. Lama ia terdiam dan tangan Varo masih setia 
terulur kehadapannya. 


Tanpa berbicara apapun lagi, Arin langsung beranjak pergi 
yang membuat semua orang terheran-heran. Syila dan 
Naumi juga berteriak-teriak memanggil Arin namun sang 
empu seolah tidak mendengarnya. 


"Kita duluan yah, permisi" pamit Naumi sambil menarik 
lengan Syila untuk berlalu darisana. 


Kejadian itu sontak menjadi pusat perhatian seluruh orang- 
orang yang berada dikantin. Dengan sigap Pandu langsung 
membubarkan mereka yang membuat mereka mendengus 
tak terima. 


"Lo hutang penjelasan sama gue, ayo masuk. Bel masuk 
udah berbunyi" ajak Pandu sambil menarik lengan Varo 


yang kini masih diam bak tubuh tanpa jiwa. Masih 
tenggelam dengan pikirannya, dan kini ia seolah blank. 


~ P P 


"Rin, kita tahu bahwa ada hal yang coba lo tutup-tutupin 
dari kita. Cerita Rin, setidaknya dengan bercerita beban 
dihati lo akan sedikit berkurang" ujar Naumi sambil melirik 
Arin yang terdiam membisu ditempatnya. 


Beruntung kali ini mereka jamkos, hanya diberikan tugas 
sedikit namun mereka lebih memilih mengerjakannya 
dirumah dan bersantai adalah pilihan terbaik sembari 
menunggu bel pulang berbunyi. 


Syila dan Naumi dibuat bingung dengan perubahan raut 
wajah Arin ketika bertemu dengan Varo. Laki-laki itupun 
sama, seolah ada hal yang mencurigakan dari mereka 
berdua. Tapi apa? 


"Rin?" Ujar Syila sambil mengelus pundak Arin yang 
membuat sang empu terlonjak kaget. 


"Iya?" Tanyanya lirih. 


"Lo kenapa? Kita bingung Rin" tanya Syila yang membuat 
Arin menghela nafas. 


"Varo mantan gue" sontak saja 3 kata itu membuat Syila dan 
Naumi terkejut. Jadi yang selama ini membuat Arin anti 
dengan pria itu hanya karena Varo? Sungguh mereka tidak 
menyangka dengan kenyataan ini. 


"Mau cerita?" Tawar Naumi. 


Arin terkekeh kecil, dia berusaha mati-matian menahan air 
mata yang hendak keluar. Menceritakan itu semua seolah 


membuatnya membuka luka lama yang selama ini ia coba 
tutupi rapat. 


"Masa SMP... waktu itu gue adalah gadis bodoh dari yang 
terbodoh. Dengan tekad yang kuat dan kepercayaan diri 
yang tinggi gue ngejar-ngejar Varo waktu itu seolah tidak 
punya rasa malu. Bahkan gue harus menerima beberapa kali 
penolakan darinya, dan parahnya lagi gue sampai dibilang 
ulat bulu oleh seantero sekolah yang mengatakan jikalau 
gue itu nggak punya rasa malu, nggak punya harga diri 
sebagai cewek yang mau aja ngejar-ngejar lelaki. Iya gue 
tahu, gue salah dengan mempertaruhkan harga diri gue 
sebagai cewek hanya untuk pria brengsek seperti Varo 
namun cinta kala itu membuat gue buta. Akhirnya 
perjuangan gue berbuah manis, lama kelamaan Varo mulai 
suka sama gue entah itu beneran cinta atau jadiin gue 
tempat pelampiasan entahlah, kala itu gue nggak peduli. 
Hubungan kami berjalan beberapa bulan, sebelum dia... s- 
sebelum dia hiks" 


Arin menutup wajahnya dengan kedua telapak tangannya, 
air Mata yang ia coba tahan kini sudah runtuh membasahi 
pipinya. Ia tidak bisa... Kejadian itu tiba-tiba muncul kembali 
kedalam pikirannya yang sontak saja dadanya dipenuhi 
dengan rasa sesak. 


Naumi mengelus punggung Arin, "udah jangan diterusin. 
Kita tahu, ada jutaan luka yang coba lo sembuhin sendiri. 
Jangan kayak gini Rin, walau semua sudah jadi masalalu 
janganlah terus diingat. Jadikan pelajaran untuk 
kedepannya, lo berhak bahagia. Itu wajib! Jangan merasa 
sendiri karena kita masih disini bersama lo. Kita bersedia 
membawa lo dari keterpurukan menuju arah masa depan 
cerah" ujar Naumi bijak yang dibalas anggukan oleh Syila. 


"Nah bener tuh Rin. Udah dong jangan nangis, gue jadi mau 
ikutan nangiskan" tambah Syila yang sudah berkaca-kaca. 


Arin membuka kedua telapak tangannya, ia tersenyum kecil 
sembari menghapus jejak-jejak bekas air matanya. 


la beruntung mengenal mereka berdua, meskipun 
persahabatan mereka bisa terbilang baru namun rasa 
kepedulian diantara mereka patut diacungi jempol. 


"Makasih karena selalu ada!" 


~ P P 


Pandu dan juga Syam saling lirik kearah bangku Varo. 
Dimana disana Varo tengah melamun dan menatap kosong 
kedepan dengan buku catatan yang dibiarkan kosong tidak 
mencatat apa yang tengah guru jelaskan didepan sana. 


"Kenapa sih dia jadi aneh kayak gitu?" Tanya Pandu berbisik 
pada Syam. 


"Mana gue tahu, bukannya tadi dia nyusulin lo kemeja Arin 
yah?" Balas Syam berbisik. 


"Gue curiga ada sesuatu antara Varo dan Arin. Terbukti 
dengan tatapan Arin yang berbeda kearah Varo" jelas 
Pandu. 


"Tatapan kayak apa maksud lo?" 
"Ah lo mana tahu" balas Pandu acuh. 


"Sialan, mentang-mentang udah jadi palyboy pro" balas 
Syam ketus yang membuat Pandu terkekeh. 


"Nanti kita cari tahu, dengan berkunjung kerumah Varo 
tentunya" ajak Pandu. 


"Lo tahu dimana rumahnya?" Tanya Syam. 


"Ngg-" 


"HEY YANG DISANA, KENAPA BERISIK SEKALI. CEPAT TULIS 
APA YANG SAYA UCAPKAN" 


Astaga, guru si mulut pedas sudah bersuara yang membuat 
mereka langsung menulis dengan terburu-buru. Semua 
tertawa...kecuali Varo. 


AA Part 6 


-Rasa kehilangan dan cemburu ini masih ada 
untukmu 
Akankah aku masih pantas berada disisimu? 


-DariAku 
Selamat membaca! 
Tok tok tok 


Pandu dan juga Syam sudah berdiri dipintu utama rumah 
milik Varo. Setelah kesana-kemari bertanya pada orang- 
orang di sekitaran komplek perumahan Varo, akhirnya 
mereka tiba disini. 


Mereka memang belum bilang dulu pada Varo. Entah 
bagaimana reaksinya ketika tiba-tiba melihat para memedi 
yang menjelma menjadi tamu tak diundang ini tiba-tiba ada 
dirumahnya. 


"Iya? Cari siapa yah?" Tanya Rina sambil membuka pintu 
yang tadi diketuk. 


"Hallo tante, Varo nya ada?" Ujar Pandu cengengesan. 


"Oh Varo ada, ini siapa yah?" Tanya Rina heran karena 
belum pernah melihat wajah kedua pemuda yang ada 
dihadapannya ini. 


"Kami teman Varo disekolah tan, mau main aja sih kesini. 
Suntuk kalau main sama dia mulu" ujar Syam menimpali 
yang membuat wajah Pandu memberenggut. 


Rina terkekeh kecil dan membuka pintunya lebar, "silakan 
masuk. Langsung kekamar Varo aja dilantai atas yah. Nanti 
biar bik Jum yang nganter kalian" titah Rina. 


"Siap tante, makasih yah maaf ngerepotin nih" ujar Pandu so 
'malu-malu keong. 


"Nggakpapa, tante tinggal dulu kedapur yah" pamit Rina 
yang di balas anggukan mengerti oleh mereka berdua. 


Tak lama setelah kepergian Rina, muncullah wanita paruh 
baya yang mereka yakini itu adalah ART dirumah milik Varo. 


"Ayo den, biar bibik antar kekamarnya den Varo" ajak bik 
Jum. 


"Makasih yah bik, maaf ngerepotin nih" ujar Syam sambil 
mengikuti langkah bik Jum yang membawa mereka menuju 
kamar Varo. 


"Ah santai saja sama bibik mah" jawab bik Jum. 


"Nah ini kamarnya, kalian ketuk aja yah. Bibik permisi dulu 
mau ngambil cemilan" lanjut bik Jum. 


"Ah bibik, jadi suka deh" ujar Pandu berbinar ketika 
mendengar kata 'makanan. 


"Makasih Iho bik" lanjut Pandu terkekeh yang dibalas 
acungan jempol oleh bik Jum. 


Ceklek 


Tanpa menunggu lama dengan mengetuk pintu, Pandu 
dengan seenak jidatnya masuk dan yang pertama mereka 
lihat adalah Varo yang tengah duduk dikarpet dengan 
menyenderkan tubunya ke ranjang. 


Pandu dan Syam saling lirik ketika mereka tidak mendapat 
respon apapun dari Varo. Laki-laki itu masih sama seperti 
saat dikelas tadi... melamun. 


Mereka berjalan kearah Varo dan memilih mendudukan 
tubuh mereka disamping Varo yang masih belum menyadari 
kehadiran mereka. 


"WOII" teriak Pandu ditelinga Varo yang sontak saja 
membuat tubuh Varo terkantuk keranjang. 


"Awss, bener-bener yah kalian" kesal Varo sambil mengelus 
punggungnya yang terasa sakit. 


"Lagian lo masa nggak nyadar saat kita datang tadi" balas 
Pandu acuh sambil mengambil bantal diranjang Varo dan 
merebahkan tubunya dikarpet berbulu samping mereka 
duduk. 


"Lo dateng kesini cuma numpang tidur? Gimana kalian bisa 
tahu rumah gue?" Tanya Varo bersungut-sungut. 


"Santai elah, initu ide gila dari tuh monyet" balas Syam. 
"Terus kenapa lo juga ikut sama gue heh?" 


"Heh, bukannya lo yang ngajak? Gue yakin kalau lo datang 
sendiri nggak berani. Alasannya tuh takut, ah cemen 
banget" balas Syam ketus. 


"He-" 


"Stop woii, pusing kepala gue denger perdebatan kalian" 
jengah Varo. 


"Jadi... katakan! Apa tujuan kalian datang kemari" lanjut 
Varo serius. 


"Kita mau main dan-" 


"Den, ini cemilannya bibik taruh dimana yah?" Potong bik 
Jum yang tengah membawa nampan berisi cemilan. 


"Disini aja bik" bukan Varo yang menjawab melainkan 
Pandu. 


"Baik den, bibik permisi dulu yah" izin bik Jum dan berlalu 
keluar. 


"Dan ini alasan gue datang kemari. Numpang makan" jawab 
Pandu yang tanpa dipersilakan oleh Varo sudah melahap 
makanan itu. Benar-benar tidak punya urat malu. 


"Kita khawatir sama keadaan lo saat disekolah tadi. 
Makanya kita langsung kesini buat pastiin semuanya. Ini 
semua berhubungan dengan Arin, right?" Tebak Syam tepat 
sasaran. 


Varo terdiam tidak menjawab, dirinya ragu untuk 
membeberkan semuanya. Tapi jikalau tidak, pasti kedua 
memedi ini akan terus dirumahnya tidak pulang-pulang. 


"Iya" balas Varo akhirnya yang membuat kunyahan Pandu 
terhenti. 


"Nah kan bener dugaan gue" bangga Pandu. 


"Kenapa? Lo boleh kok cerita sama kita. Dijamin aman 
terkendali deh" ujar Syam sambil meminum segelas jus 
yang tersedia. 


"Gue sama Arin pernah pacaran" Ujar Varo memulai 
bercerita. 


"APA- Uhuk uhuk" karena kerasnya berteriak membuat 
Pandu tersedak makanannya sendiri. 


"Jangan kayak orang kelaparan deh Pan. Jijik gue" celetuk 
Syam yang membuat Pandu nyengir kuda. 


"Apa-apa? Jadi kalian pernah pacaran? Kapan? Dimana?" 
Tanya Pandu beruntun. 


"Waktu itu saat gue masih SMP kelas 8, gue sama Arin 
pacaran. Dia yang dulunya ngejar-ngejar gue dengan sejuta 
keunikan dalam dirinya yang akhirnya membuat gue luluh 
hingga akhirnya gue mutusin untuk membuka hati gue 
untuknya. Awalnya ada keraguan yang bersemayam dalam 
hati gue namun gue coba tepis dan menjalaninya saja dulu. 
Bulan demi bulan, orang masalalu gue tiba-tiba datang. Gue 
yang emang belum sepenuhnya lupain dia akhirnya kembali 
lagi sama dia. Gue labil, gue bodoh dan nggak punya hati. 
Gue nerima aja ketika dia ngajak balikan, dan ternyata... dia 
datang hanya untuk porotin gue karena dia butuh uang 
untuk senang-senang sama pacarnya dan bodohnya lagi 
gue mutusin Arin layaknya sampah. Sumpah, gue ngerasa 
bersalah banget sampe hari ini" jelas Varo yang tanpa sadar 
tangannya ikut terkepal. 


"Sumpah, lo bego banget" celetuk Pandu menanggapi. 


"Kasihan lah Arin, emang bener-bener yah lo nggak punya 
hati" imbuh Syam yang ikut kesal. 


Varo menghela nafasnya, "iya gue tahu gue bego banget 
waktu itu. Gue seolah dijadikan Atm berjalan sama dia. 
Entahlah, gue gatau waktu itu otak gue pergi kemana. Dan 
yang terjadi selanjutnya adalah... gue dikirim ke Mesir 
dikala usia gue masih sangat muda karena udah ngambil 
banyak uang papah hanya untuk belanjain wanita ular itu" 


"Terus gimana reaksi Arin waktu itu?" Pertanyaan bodoh itu 
berasal dari Pandu. 


"Ya pasti nangis lah badakk, yakali dia ketawa-ketiwi" balas 
Syam kesal. 


"Ya siapa tahu gitu dia nangis darah" balas Pandu santai. 
"Gilakkk" 


"Gue tebak nih, lo pasti gagal moveon yah dari Arin? 
Terbukti dari tatapan lo yang masih ada secercah rasa cinta 
untuknya" tebak Pandu tepat sasaran. 


"Ya, dan gue udah nggak berhak buat merjuangin Arin lagi. 
Dia pantas bahagia dan bahagianya itu bukan sama gue" 
lirih Varo. 


"Ck, lo kalau masih cinta perjuangin dong. Setidaknya 
bertahap dulu buat dapetin maafnya dia. Siapa tahu juga 
Arin nggak bisa lupain lo kan? Terbukti ketika ada laki-laki 
yang deketin dia, dia seolah menghindar" ujar Pandu. 


"Itumah bukan susah melupakan ya onta, tapi trauma" 
timpal Syam. 


"Nah iya, kesalahan gue sama dia itu udah banyak. Mungkin 
dengan jalan masing-masing ini semua akan kembali 
membaik" putus Varo. 


Arin berguling-guling diatas kasurnyam pikirannya 
berkecamuk memikirkan kejadian dikantin tadi siang. 
Sungguh, ia belum siap jikalau bertemu dengan Varo. 
Hatinya takut goyah. 


Saat sedang melamun, ia dikejutkan dengan pintu 
kamarnya yang terbuka tanpa diketuk. Siapa lagi kalau 


bukan pelakunya adalah abangnya sendiri. 
"Belum tidur dek?" Basa-basi Kelvin. 
"Udah" balas Arin kesal. 


Kelvin terkekeh dan berjalan kearah meja belajar Arin, 
mengambil laptop Arin disana. 


"Abang pinjem laptop kamu yah, laptop abang gatau 
kemana malas nyari" pinta Kelvin. 


"Makanya jangan naruh barang sembarangan. Ck masih aja 
pemalas" gumam Arin. 


Kelvin berjalan kearah kasur Arin, "lupa kan sifat manusia 
yang bukan hal lumrah lagi dek" balasnya. 


"Kamu kenapa? Kok mukanya kecut gitu? Gamau minjemin 
laptop sama abang?" Tanya Kelvin ketika melihat raut wajah 
Arin yang seperti orang gelisah. 


Buru-buru Arin menggeleng, ini bukanlah permasalahan 
mengenai laptop. 


"Cerita sama abang dek, kenapa?" Desak Kelvin. 
"V-Varo... dia kembali bang" lirih Arin takut-takut. 


"APA?" 


AA Part 7 


-Aku ingin melupakan 
Tetapi 
Kenapa engkau seakan memberi harapan? 


-DariAku 
Selamat membaca! 


"APA? yang bener kamu dek?" Tanya Kelvin terkejut yang 
dibalas anggukan kecil oleh Arin. 


Kelvin menghembuskan nafasnya, kenapa disaat adiknya ini 
akan memulai kehidupan baru tanpa bayang-bayang 
masalalu, orang itu malah datang kembali? Apakah tidak 
boleh jikalau Arin bahagia? 


"Arin takut... hati Arin goyah kembali karena kembalinya ia 
dikehidupan Arin. Arin gamau perjuangan Arin untuk 
melupakan dia berujung sia-sia. Arin gamau hiks" keluh Arin 
sambil terisak. 


Kelvin mendekat pada Arin dan mengusap kepala Adiknya 
yang tengah bersandar dipundaknya. 


"Semua akan baik-baik aja dek, percaya sama abang. Abang 
nggak bakal biarin dia ngusik kamu lagi, cukup sudah 
beberapa waktu ini kamu hancur karenannya. Sekarang 
gantian, kita lihat bagaimana karma yang akan membalas 
semua perbuatannya padamu" gumam Kelvin penuh emosi. 


Ya, keluarga mereka sudah tahu menahu mengenai 
permasalahan Arin dimasa lalu. Arin pernah mengunci 
dirinya dikamar selama 2 hari 2 malam tanpa makan dan 


minum dan itu membuat semua orang yang berada dirumah 
khawatir akan keadaannya. 


Waktu itu, dengan kuatnya Kelvin dan juga Derwin 
mendobrak pintu kamar Arin dan ternyata berhasil. Yang 
pertama mereka lihat saat itu adalah kondisi Arin yang 
sudah sama seperti jombi dan tatkala mereka mendekatinya 
Arin terjatuh pingsan. 


Tanpa membuang waktu lama, Arin segera dilarikan 
kerumah sakit. Dokter menyampaikan pada mereka bahwa 
Arin kekurangan asupan hingga tubuhnya lemas dan tak 
bertenaga. 


Saat tengah menginap dirumah sakit, seluruh keluarganya 
mendesak Arin mengenai permasalahan yang dideranya. 
Karena Arin tak mampu lagi mengembannya seorang diri, 
akhirnya mengalirlah ceritanya. 


Betapa marahnya Kelvin pada Varo kala itu dan berniat 
mendatanginya secara langsung. Buru-buru Arin 
mencegahnya jikalau tidak kondisinya pasti akan kacau. 
Untuk apa bertemu dengan Varo? Toh laki-laki itu sudah 
membuangnya bukan?... cukup! la tidak mau 
mempertaruhkan harga dirinya untuk yang kedua kalinya. 


Arin mengusap lengan Kelvin yang terkepal, "jangan marah 
dulu yah bang. Semua masalah ada kok jalan keluarnya 
tidak semua bisa diselesaikan hanya dengan emosi" ujarnya 
yang membuat tangan Kelvin perlahan mengendur. 


"Janji sama abang, kamu nggak boleh sedih lagi. Masih ada 
abang, ibu dan juga ayah yang bakal selalu support kamu. 
Abang nggak mau lihat kamu terus-terusan kaya gini dek. 
Masa depan kamu masih panjang, masih banyak laki-laki 
yang mau sama kamu diluaran sana. Jangan cuma stok 
sama dia aja. Udah yah, jangan terlalu dipikirkan. Jikalau dia 


tiba-tiba datang lagi kekamu, abang siap jadi tameng 
pelindungmu" ujar Kelvin meyakinkan yang membuat Arin 
langsung memeluk Kelvin. 


"Makasih, karena abang... Arin bisa kuat sampai hari ini. 
Makasih karena kalian selalu ada disisi Arin saat Arin butuh 
perlindungan. Arin sayang abang" ujarnya yang membuat 
Kelvin terkekeh. 


"Dah tidur, udah malam besok sekolahkan? Ini bukan 
waktunya bermellow drama" ujar Kelvin mencairkan 
suasana. 


"Isshh nyebelin" balas Arin memberenggut. 


"Yaudah sekarang tidur, jangan begadang. Abang kekamar 
dulu mau ngerjain skripsi-an. Selamat malam" pamit Kelvin 
sambil mengelus puncak kepala Arin. 


"Selamat malam abang" balas Arin sambil menatap 
punggung tegap Kelvin yang perlahan menghilang dibalik 
pintu. 


"Semoga semua baik-baik saja" 


~~ ew ew 


"Yuk, abang anter" ujar Kelvin yang sudah rapih dengan 
pakaian santainya. 


Arin menoleh bahkan ia sampai memberhentikan kunyahan 
di mulutnya, "anter kemana?" Tanyanya bingung. 


"Ya kesekolah lah dek, mau kemana lagi emangnya?" Jawab 
Kelvin sambil duduk di salah satu kursi meja makan 
samping Sarah. 


Sarah mulai menuangkan nasi goreng yang dimasaknya 
kepiring Kelvin, "makasih bu" balas Kelvin yang dijawab 
senyuman oleh Sarah. 


"Kenapa kamu mau nganterin Arin? Emangnya kuliah kamu 
ada jadwal pagi?" Tanya Derwin bingung. 


"Iya, kebetulan hari ini jadwal bimbingan dikampus 
mengenai skripsi yang Kelvin ajuin tempo lalu. Jadi harus 
datang pagi karena dosennya ada keperluan jikalau siang" 
jelas Kelvin sambil memakan nasi gorengnya. 


"Yaudah, hati-hati kalian. Ayah pergi dulu" ujar Derwin 
setelah menyelesaikan acara sarapannya dan berlalu pergi 
kekantor setelah berpamitan dengan istri dan anak- 
anaknya. 


"Yuk bang, udah belum" tanya Arin saat makanannya sudah 
habis. 


"Bentar dek, abang minum dulu. Kamu tunggu didepan aja" 
jawab Kelvin. 


Arin berjalan kearah Sarah dan berpamitan. la berjalan 
kearah rak sepatu untuk membawa sepatunya disana dan 
berniat memakainya diteras depan. 


"Yuk dek, berangkat" ujar Kelvin yang sudah berdiri 
disamping Arin. 


Arin mengangguk dan Kelvin mulai menjalankan mobilnya 
yang sudah dipanasi oleh satpam. 


~ P P 


Mobil yang ditumpangi mereka terparkir rapih berjejeran 
dengan kendaraaan yang lainnya. Arin terlebih dulu keluar 


dan betapa terkejutnya ia ketika melihat sosok yang sempat 
ingin dihindarinya berada tepat disebelah mobil mereka. 


Varo pun tak kalah terkejutnya ketika melihat bahwa yang 
keluar dari mobil itu adalah Arin. Pandu sudah menoel-noel 
sikutnya namun tak diindahkan oleh Varo. 


"Itu Arin noh, samperin sana. Gantle dong man" titah Pandu 
namun Varo masih terdiam ditempatnya ia berdiri. 


"Ck, ayo cepetan" desak Syam gemas ketika melihat Varo 
yang masih terdiam bak patung. 


"Buruan elah, keburu pergi nanti" tambah Pandu. 


Saat berniat melangkahkan kakinya, Varo kembali harus 
mengurungkan niatnya ketika tiba-tiba pintu kemudi mobil 
terbuka dan nampaklah wajah tak bersahabat milik Kelvin. 


"Yaampun, itu siapa yah? Ganteng banget. Apa jangan- 
jangan dia pacarnya Arin?" Tebak Pandu yang memang kali 
ini baru melihat sosok Kelvin. 


"Pantes dideketin cowok lain gamau, eh tau-taunya udah 
ada pawang" imbuh Syam. 


Varo sempat bersitatap dengan Kelvin, wajah itu 
menyiratkan raut tak suka untuknya. Terdapat pancaran 
sinis dan juga amarah ketika Varo melihat kearahnya. 


Dengan ragu, Varo mengulas senyuman tipis namun 
bukannya mendapat balasan Kelvin malah memalingkan 
wajahnya enggan menatap Varo. 


Kelvin menggandeng Arin berlalu darisana dan menuju 
kekelas adiknya. Saat dipertengahan jalan ada sosok laki- 
laki yang dengan terang-terangan menatap Arin penuh 


minat, yang membuat Kelvin langsung merangkul Arin. Se- 
posesive itu dirinya sekarang. 


"Denger, kalau mau pulang telepon abang. Jangan pulang 
sendiri, kalau abang udah selesai bimbingan abang jemput 
dan kalau belum selesai nanti biar abang suruh supir buat 
kesini. Yang bener belajarnya yah" petuah Kelvin sambil 
mengelus puncak kepala Arin. 


"Siap bos" kekeh Arin yang membuat Kelvin juga ikut 
terkekeh. 


"Yaudah abang pamit dulu, bentar lagi bimbingan akan 
dimulai. Bye dek" pamit Kelvin yang dibalas lambaian 
tangan oleh Arin. 


"Itu bang Kelvin yah Rin?" Tanya Syila kepo ketika Arin baru 
mendudukkan dirinya dikursi. 


"Iya" balas Arin sekenanya. 


"Makin hari makin cakep yah, titipin salam dong dari gue 
buat dia" pesan Syila yang dibalas delikan oleh Naumi. 


"Dari dulu selalu seperti ini, genit. Siapa tahu bang Kelvin 
naksir cewek lain. Lo sendiri yang sakit nantinya" peringat 
Naumi. 


"Ck, initu hanya sebatas kagum bukan cinta" elak Syila. 


"Tetep aja, rasa kagum itu adalah awal mula terbentuknya 
rasa cinta. Gimana sih lo" balas Naumi sewot. 


"Udah woy, jangan berantem" tengah Arin yang membuat 
perdebatan itu terhenti. 


"Titipin salam yah Rin" pinta Syila memelas. 


"Iya-iya, nanti gue sampein" jawab Arin malas. 


Wajah syila langsung berbinar sedangkan Naumi mendelik 
kesal kearah Syila yang tengah mesem-mesem seperti orang 
menang lotre. Syila tak peduli, malahan ia menjulurkan 
lidahnya tanda mengejek. 


"Uuuu, Naumi sirik" ledek Syila yang membuat amarah 
dalam diri Naumi seketika berkoar. 


"Heh syeitann, lo sekate-kate yah kalau ngomong" kesal 
Naumi. 


Tawa Syila seketika meledak ketika berhasil membuat 
sahabatnya ini naik pitam. 


"Jangan marah-marah mulu, kayak nenek lampir lo nanti 
baru tahu rasa" goda Syila. 


Naumi menggeram, serasa ingin menjambak rambut cetar 
badai milik Syila namun niatnya itu ia urungkan ketika 
melihat guru pemberi materi sudah datang. 


Arin sempat melirik sekilas kearah dua sahabatnya yang 
sudah akur kembali. Tak perlu membuang-buang waktu 
untuk menengahi mereka toh permasalahan ini bukanlah 
hal yang serius. 


Pandangan Arin tak sengaja menoleh kearah jendela, ia bisa 
melihat sosok Varo yang berdiri tak jauh dari jendela 
samping Arin duduk. Buru-buru ia mengalihkan 
pandangannya ketika sang objek yang ditatapnya 
membalikkan badan. 


Mampus 


la ketahuan! 





Telat yah up-nya? Maafkeun hehe. Kondisi badan 
sedang tidak memungkinkan untun ngetik. Mohon 
pengertiannya:) 


AA Part 8 


-Apakah aku harus memaafkanmu 
Tentang semua kisah kita yang dulu 
Hatiku menginginkan itu 

Tapi egoku tak menentu 


-DariAku 
Selamat membaca! 


Setelah membasuh wajahnya agar tampak lebih segar, Arin 
keluar dari bilik kamar mandi dan berlalu pergi darisana 
menuju kekantin dimana teman-temannya menunggu ia 
disana. 


Arin sesekali merapikan tatanan rambutnya yang terkena 
terpaan angin. Pandangannya lurus kedepan tanpa melihat 
sekitaran yang tengah menatap mereka dengan beragam 
pandangan. 


Saat dipertengahan jalan, ia menabrak sesuatu yang 
membuatnya terhuyung akan jatuh kebelakang namun 
terhenti ketika orangitu menggenggam tangannya erat. 


Arin menormalkan degupan jantungnya yang berdetak 
kencang. la mendongak kedepan melihat kearah sang 
pelaku. 


"Ehee, maaf yah" ujar Pandu cengengesan yang membuat 
Arin menghembuskan nafasnya. 


"Permisi!" Balas Arin sambil bersiap akan pergi namun 
dengan reflek Pandu mencegahnya dengan menggenggam 
tangan Arin. 


"Bisa tolong lepasin?" Tanya Arin ketus ketika melihat Pandu 
yang seenak jidatnya menyentuhnya. 


"Maaf sekali lagi, untuk yang sekarang dan waktu itu 
ditangga. Gue nggak sengaja sumpah" jelas Pandu dengan 
mengangkat kedua jarinya. 


"Ya, gue maafin. Udahkan? Sekarang minggir" galak Arin 
yang membuat Pandu langsung kicep. 


Buset, cantik-cantik galak. Batin Pandu. 


"Ehm, jadi gini. Sebagai permintaan maaf gue gimana kalau 
nanti gue hubungin lo buat ngasih hadiah sebagai 
permintaan maaf dari gue. Gimana?" Bujuk Pandu. 


"Hadiah? Untuk apa" bingung Arin. 


"Untuk kesalahan gue yang udah nabrak lo 2 kali. Mohon 
diterima yah" 


Arin menahan kekesalannya, sudah perutnya lapar minta 
diisi. Sekarang? Laki-laki gila ini malah menghalangi 
jalannya dan membuang sisa-sisa waktu istirahatnya. 


"Ck, nggak usah terimakasih. Maaf lo udah gue terima, jadi... 
gue bisa pergi sekarang?" Tanya Arin jengah menghadapi 
Pandu yang keras kepala menurutnya. 


Arin mulai berjalan dengan mendorong bahu Pandu agar 
menyingkir dari pandangannya. la mulai berjalan cepat 
karena sudah pasti bahwa sahabat-sahabatnya telah 
menunggu lama dirinya. 


"Rin, Arin. Ayolah terima hadiah gue. Dijamin lo bakalan 
suka deh. Terima yah, ayolah" bujuk Pandu sembari 


mengikuti Arin yang membuat orang-orang menatap mereka 
dengan pandangan yang berbeda-beda. 


"Bisa diem nggak sih lo? Nggak malu apa?" Tanya Arin kesal 
ketika melihat dirinya menjadi pusat perhatian. 


"Nggak, sebelum lo terima hadiah gue" balas Pandu mutlak. 
Arin menahan geramannya, "yaudah mana?" 


Pandu gelapan, ia cengengesan sambil melihat kearah Arin. 
Arin sendiri memutar bola matanya malas meladeni orang- 
orang aneh semacam Pandu ini. 


"Kenapa nyengir?" Sentak Arin kesal. 
"Santai dong Rin, jangan galak-galak" pinta Pandu. 


"Lo buang-buang waktu gue untuk hal yang nggak berguna 
tau nggak. Gue lapar tahu mau makan, dan lo dengan 
seenak jidatnya malah halang-halangin gue. Mana waktu 
istirahatnya tinggal beberapa menit lagi. Dasar manusia 
aneh" cerocos Arin meluapkan kekesalannya pada Pandu. 


"Jangan marah yah, nanti gue kirimin makanan deh kekelas 
lo" rayu Pandu. 


"Nggak" mutlak Arin. 


"Yaudah deh gini. Tadi lo udah bilangkan mau terima hadiah 
gue? Jadi jikalau gue mau ngirim hadiahnya harus hubungin 
lo dulu dong?. So, tulis nomor hp lo disini" ujar Pandu sambil 
menyodorkan ponselnya. 


"Jadi ini tujuan lo, supaya dapat nomor ponsel gue dengan 
iming-iming hadiah hah?" Tanya Arin tepat sasaran yang 
membuat Pandu mati kutu. 


"E-ehh, bukan. Gue kan mau hubungin lo nanti biar lancar 
pengiriman hadiahnya" elak Pandu. 


"Ck, basi lo" tegas Arin dan berlalu dari sana. Pandu tidak 
berhenti sampai disitu, ia kembali merengek-rengek pada 
Arin yang tentu saja membuat sang empu jijik melihatnya. 


"Ayolah Rin, please" 
"Please" 
"Please" 


Arin jengah, ia pasrah mengahadapi anak ini. Dengan cepat 
ia menyambar ponsel yang sedari tadi berada digenggaman 
Pandu. Arin mulai mengetikkan nomor ponselnya disana 
yang sontak saja perbuatan Arin ini membuat senyuman 
Pandu melebar. 


"Nih, udahkan? Sekarang pergi lo dari pandangan gue" 
kekesalan Arin sudah tidak lagi tertahankan. 


"Awhhh, makasih banyakk Arin. Tengkyu perimacc 
sayanggg" balas Pandu setengah berteriak dengan kata- 
kata alay. 


"Sinting” gumam Arin dan berlalu meninggalkan Pandu 
yang tengah berjoget ria dengan tarian yang sungguh 
absurd tanpa malu dilihat banyak orang. 


~ P P 


"Rin lo kenapa lama banget sih? Tuh mie lo udah mulai 
dingin karena lo kelamaan dateng" ujar Syila. 


Arin duduk disamping Naumi tanpa membalas ucapan Syila. 
Nafasnya masih memburu dan kekesalannya pada Pandu 


belum hilang. 
"Mana mie gue?" Tanya Arin cepat. 


Naumi menyodorkan mie yang dimaksud Arin. Tanpa 
menunggu lama lagi, Arin dengan cepat memakan mie itu 
seperti orang yang tengah kelaparan. 


Naumi dan juga Syila saling pandang, mereka tahu bahwa 
kini Arin tengah kesal jadi mereka tidak ingin 
mengganggunya yang nantinya akan membuat mereka 
kena semprotan amarahnya. 


"Minum" ujar Arin ketika tenggorokannya terasa penuh. 


"Nih, pelan-pelan ngapa" balas Naumi yang tidak 
didengarkan oleh Arin. 


Arin mengelap mulutnya dengan tisu, perutnya sudah 
kenyang dan sisa waktu jam istirahat juga masih tersisa 
yang membuatnya bisa bernafas lega. 


"Kenapa sih?" Tanya Syila yang sedari tadi bingung. 


"Si pandu, dia itu orang aneh diseluruh dunia" jawab Arin. 
Mereka belum menanggapi karena tidak mengerti akar 
permasalahannya darimana. 


"Dia menghalangi jalan gue ketika perut gue udah meronta 
minta jatah makan. Lah dia, dengan sesuka hatinya malah 
merengek-rengek minta nomor ponsel gue dengan iming- 
iming mau ngasih hadiah karena dia udah nabrak gue 2 kali. 
Hihh, gue serasa mau bejek-bejek dia" keluh Arin. 


"Mungkin dia suka kali sama lo" goda Syila. 


"Nah iya, cie Arin" imbuh Naumi. 


"Heh, yakali. Ogah" protes Arin. 


Namun sahabat-sahabatnya itu malah terus menggodanya 
yang membuat Arin harus banyak-banyak sabar. 


Sabar aja lah, kan kesabaran gue kayak tango. Berapa 
lapis? Ratusan. Batin Arin 
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"Yuhuuuu epribadehh, gue datang dengan membawa kabar 
bahagia" seru Pandu heboh ketika memasuki roftoop 
sekolah yang hanya diisi oleh Varo dan juga Syam yang 
tengah bersantai disana. 


"Kenapa? Lo hamil?" Balas Syam cuek sambil melanjutkan 
acara main ular tangganya dengan Varo. 


Pandu mengambil sebuah buku catatan yang ada disamping 
Syam, ia menggulungnya dan langsung menempeleng 
kepala Syam yang sontak membuat sang empu menggeram 
menahan sakit. 


"Apasih lo dugong, sakit nih kepala gue" sentak Syam 
ngegas. 


"Ya habisan lo ngatain gue hamil. Yakali" balas Pandu tak 
kalah sewot. 


"Ya biasa aja dong gausah main kekerasan, dasar ayah tiri 
lo" balas Syam ketus. 


"Kenapa? Kabar bahagia apa yang lo maksud?" Tanya Varo 
yang membuat wajah Pandu langsung berbinar kembali. 


"Gue udah dapetin nomor ponsel Arin dong, nih lihat" 
pamernya sombong. 


"Gilak, kok bisa?" Tanya Syam kepo. 


"Ada deh, gimana Var? Mau nggak lo?" Goda Pandu yang 
membuat Varo terdiam. 


"Ceritaian kronologinya gimana monyett" gemas Syam yang 
membuat Pandu menyengir dan mulai menceritakan 
kejadian yang tadi. 


"Hayo, lo mau kasih hadiah apa? Awas aja permen kaki" 
tanya Syam. 


"Nah itu, gue bingung sampai sekarang" keluh Pandu sambil 
mendaratkan pantatnya disamping Varo. 


"Eskrim... dia sangat suka eskrim" celetuk Varo sambil 
melamun yang membuat pandangan Syam dan juga Pandu 
langsung mengarah padanya. 


"Hah? Apa? Eskrim?" Tanya Pandu memastikan. 


Varo tersadar dari lamunanya dan menghembuskan 
nafasnya sebelum mengangguk. 


"Ya, apapun yang berhubungan dengan eksrim dia pasti 
luluh" jelas Varo yang membuat Pandu tersenyum. 


"Yaudah nih nomor Arin gue kasih, asalkan hadiah 
eksrimnya dari lo yah. Gue lagi bokek" kekeh Pandu tanpa 
dosa. 


Kini, gantian Syam yang menempeleng kepala Pandu 
dengan buku yang tadi digunakan oleh Pandu. 


"Setresss" 


Duh gimana yah ini, jadwal upnya keteteran saya 
maaf yah untuk yang hari kemarin nggak sempat up. 
Gini deh, up nya sesuai mood saya aja yah, beberapa 
hari ini sumpah nggak mood buat ngetik entah 
karena apa :)) 


Maaf semoga kalian kasih pengertian yang baik, dan 
jangan bosan menunggu ^^ 


AA Part 9 


-Kumohon percayalah padaku lagi 

Untuk mencoba membuka hati 

Aku tahu kau tersakiti 

Namun adakah kesempatan untuk saat ini ? 


-DariAku 

Selamat membaca! 

"ARIN!" teriak Sarah menggema dari lantai bawah. 
Ceklek 


Arin membuka pintu kamar mandi bertepatan dengan 
teriakan Ibunya. Dengan masih mengeringkan rambutnya 
menggunakan handuk kecil ia keluar setelah tadi 
berpakaian lengkap di walk in closet. 


Arin menuruni tangga, dia bisa melihat ibunya tengah 
berada dipintu utama dan tengah membolak-balikkan 
sebuah kotak yang Arin yakini itu paket. 


Tapi dirinya tidak memesan apapun, jikalau itu milik ibunya 
kenapa harus berteriak pada Arin? 


"Ada apa bu? Paket siapa itu?" Tanya Arin bingung ketika 
sudah tiba didekat ibunya. 


"Gatau, nggak ada nama si pengirimnya. Tapi katanya ini 
hadiah buat kamu" jelas Sarah. 


"Buat Arin? Dari siapa?" Tanyanya heran. 


"Mungkin dari teman, atau pengagum rahasia mu sayang. 
Ibu ke dapur dulu yah" jawab Sarah sambil berlalu darisana 
meninggalkan Arin yang tengah dilanda kebingungan. 


"Teman... ah iya, pasti ini dari si Pandu" tebak Arin ketika 
mengingat kejadian tadi pagi disekolah mengenai janji 
Pandu yang akan mengiriminya hadiah. 


Arin mulai membuka kotak itu mencari tahu sekiranya apa 
yang sudah dikirimkan Pandu padanya. 


"Eskrim?" Beo Arin ketika melihat se-box kotak eskrim 
terpampang nyata dihadapannya. 


Karena tidak mau membiarkan eksrim itu mencair karena, 
Arin buru-buru kedapur dan membuka kulkas menyimpan 
semua eskrim itu dalam priser. 


Arin membuka salah satu bungkus eskrim yang menarik 
dimatanya dan mulai membuka bungkusnya ketika sudah 
dipastikan bahwa eskrim itu belum mencair. 


Strawberry, itulah rasa favoritnya. Pas sekali. 


Arin mulai menjilati eskrim itu sesekali membenarkan 
handuk kecilnya yang merosot, saat eskrim itu mulai 
meleleh tiba-tiba ada orang yang langsung menjilatnya. 


"Abang, ihh" kaget Arin yang dibalas cengengesan oleh 
Kelvin. 


"Bagi dong dek" pinta Kelvin yang masih menjilati eskrim 
yang berada digenggaman Arin. 


"h ambil dikulkas sana, ini punya Arin" kesal Arin tak 
terima. 


"Rasa coklat ada nggak dek?" Tanya Kelvin sembari 
membuka kulkas. 


"Cari aja" balas Arin yang masih fokus memakan eksrimnya. 
"Gilak banyak banget, kamu sengaja nyetok yah?" 
"Bukan, itu dari Pandu" balas Arin tanpa sadar. 


Pergerakan Kelvin terhenti, ia menegakkan tubuhnya 
kembali sembari menatap Arin tajam. 


"Siapa Pandu?" Tanya Kelvin mengintimidasi. 


Arin menelan ludahnya kasar, sudah kepalang ketahuan 
akhirnya Arin mulai menjelaskannya secara rinci karena sifat 
posesive Kelvin tengah kambuh sekarang. 


"Teman sekolah Arin bang, waktu itu dia nggak sengaja 
nabrak Arin dua kali jadi sebagai permintaan maafnya dia 
akan mengirimi Arin hadiah karena Arin malas berdebat 
dengan orang aneh itu akhirnya Arin meng-iyakan saja 
namun dia minta nomor ponsel Arin agar gampang ngirimya 
kesini. Udah itu aja" jelas Arin. 


Kelvin manggut-manggut tanda mengerti, ia kembali 
membuka kulkasnya untuk mengambil eskrim yang 
diinginkannya. 


"Lain kali jangan asal kasih nomor ponsel kamu 
kesembarang orang, bagaimanapun tujuannya jikalau ia 
mempunya niat terselubung bagaimana? Kamu sendirikan 
yang repot?" Petuah Kelvin sambil membuka bungkus 
eskrimnya. 


"Tapi dia maksa abang" adu Arin tak mau disalahkan. 


"Ya maka dari itu, kamu harus lebih tegas sama laki-laki 
seperti itu. Atau jika perlu abang yang harus turun tangan?" 
Tanya Kelvin yang membuat Arin dengan tegas menggeleng. 


"Nggak usah, nanti panjang lagi urusannya" jawab Arin 
yang sudah menebak jalan ceritanya. 


"Baiklah, kali ini abang masih pantau. Jangan lupa nanti 
kalau dia chat kamu bilangin makasih. Mau bagaimanapun 
bentukkan itu manusia, dia udah berbuat baik sama kamu 
dengan memberi eskrim segitu banyaknya mana gratis 
pula" ujar Kelvin sembari melenggang pergi. 


Arin langsung menepuk jidatnya, astaga ia lupa! 


Daritadi sepulang sekolah, ia belum mendapat notif apapun 
dari nomor yang tidak dikenal. Itu tandanya eskrim ini 
bukan dari Pandu? Lantas dari siapa? Astaga ia teledor 
sekarang. 


Buru-buru Arin membuang eskrimnya ke tong sampah dan 
bergegas kekamarnya, ia harus menanyakannya langsung 
pada Pandu besok. Ya, ini semua terasa janggal. 
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Waktu istirahat telah tiba, Arin dengan terburu-buru pamit 
pada sahabat-sahabatnya dengan alasan ada urusan 
penting yang harus ia selesaikan. Tentu saja hal itu 
membuat Syila dan juga Naumi terheran-heran namun 
mereka tidak berani bertanya toh jikalau masalah Arin 
sudah terselesaikan, maka dia sendirilah yang akan 
menceritakannya pada mereka. 


"Lihat Pandu?" Tanya Arin pada salah satu teman sekelas 
Pandu. Arin menyembulkan kepalanya untuk melihat 
sekitaran kelas namun keberadaan Pandu tidak ditemukan. 


"Tadi gue lihat mereka pergi ketaman belakang, cek aja 
kesana" jawab orang itu yang membuat Arin mengangguk 
dan tak lupa mengucapkan terimakasih. 


Arin bergegas pergi ke taman, ia harus memastikan perihal 
kotak eskrim itu. la tidak mau mendapatkan barang dari 
orang yang tidak kenal, bisa-bisa orang itu hanya 
mempermainkan dirinya saja. 


"Pandu" pekik Arin ketika melihat Pandu tengah duduk 
dikursi taman seorang diri. 


"Arin? Ngapain lo kesini?" Tanya Pandu kaget bahkan ia 
sampai bangun dari duduknya. 


Arin ngos-ngosan, ia duduk dikursi itu guna meredakan 
nafasnya yang tersenggal sehabis berlari bahkan 
pertanyaan Pandu belum sama sekali ia jawab. 


"Bentar, gue butuh nafas" ujar Arin sembari menghirup 
udara banyak-banyak. 


Pandu duduk disebelah Arin dan menatap aktivitas Arin 
yang sangat lucu dimata Pandu. la tertawa ketika melihat 
wajah merah padam Arin. 


"Kenapa lo ketawa?" Tanya Arin ketus. 


"Muka lo astaga, kayak udah dicat warna merah mirip pager 
rumah tetangga gue" jawab Pandu dengan kekehan yang 
belum berhenti. 


"Heh mulut lo, minta gue cabein?" Balas Arin ngegas. 


"Udah oke, damai. Jadi apa tujuan lo nyariin gue sampe 
kesini? Sebegitu kangennya kah lo sama gue?" Balas Pandu 
cengar-cengir. 


"Ogah banget kangen sama monyet" balas Arin tajam yang 
membuat Pandu langsung kicep. 


"Tega banget sih lo rin" dramatis Pandu sembari mengelus 
dadanya. 


"Gue kesini mau nanyain pasal kemarin. lo jadi nggak mau 
kasih gue hadiah?" Tanya Arin 


"Iya" balas Pandu. 
"Udah lo kirim kerumah gue?" 
"Iya" 


"Lah kok lo bisa tahu alamat rumah gue, sedangkan lo aja 
belum ngabarin gue sama sekali. Ini aneh tau nggak" balas 
Arin mengeluarkan unek-uneknya. 


"Y-yaa-" 


"Terus apa gunanya lo minta nomor ponsel gue kalau lo tau 
rumah gue hah? Mau coba-coba nyebarin gitu?" Cecar Arin. 


"Bukan Rin astaga, santai ngapa. Serem juga yah lo kalau 
lagi marah" balas Pandu. 


"Yaudah jelasin" putus Arin mutlak. 


"Heum gue sebenarnya nggak tahu alamat rumah lo-- 
jangan ngomong dulu elah gue belum selesai 
ngejelasinnya" ujar Pandu ketika melihat ancang-ancang 
Arin yang akan kembali bertanya. 


Dengan kesal Arin menutup kembali mulutnya. 


"Terus, kalau masalah nomor ponsel, gue mau aja nyimpen 
kontak lo di ponsel gue siapa tahu nanti kalau lo mau curhat 


boleh kok sama gue" jawab Pandu. 
"Nggak penting, nggak perlu repot-repot" balas Arin malas. 


"Ada apa ini?" Tanya Syam yang baru saja tiba dengan Varo 
disebelahnya yang tengah menenteng kresek berisi air 
mineral botol. 


"Arin nih, Varo jelasin woi. Ini ada sangkut pautnya sama lo, 
kok gue aja yang kena amukan dia" protes Pandu sambil 
bangkit berdiri sedangkan Arin memandangi mereka tak 
mengerti. 


"Jadi gini Rin, sebenarnya Varo yang kirimin lo eskrimnya. 
Sebagai teman yang baik, dia ngasih hadiah itu buat lo 
sebagai tanda permintaan maaf gue sama lo. Dia pengertian 
karena gue lagi bokek jadi dia deh yang beli eskrimya" jelas 
Pandu membeberkan kebenarannya. 


Arin terdiam, kini ia tahu akar permasalahannya darimana. 
la janji, akan membuang seluruh eskrim yang sedang 
berada dikulas rumahnya nanti ketika ia pulang. 


"Ck" Arin berdecak dan bersiap akan pergi, lagi-lagi 
jalannya dihalangi oleh Pandu yang kini sudah 
merentangkan kedua tangannya lebar-lebar. 


"Lo harus bicara dulu sama Varo, baru boleh pergi!" 


AA Part 10 


-Aku mempercayaimu saat ini 
Jangan kau sia siakan lagi 
Karena aku tidak ingin tersakiti 
Untuk yang kedua kali 


-DariAku 
Selamat membaca! 


"Siapa lo ngatur-ngatur gue? Minggir!" Ketus Arin sambil 
berusaha mendorong Pandu menjauh namun gagal, Pandu 
masih kekeuh berdiri menghalangi jalannya. 


"Nggak, lo harus bicara dulu sama Varo" kekeuh Pandu tak 
mau dibantah. 


"Lo siapa heh? Lo bukan orangtua gue yang harus gue 
turutin ucapannya, lo juga bukan guru yang harus gue 
patuhin. Jadi, minggir lo" ujar Arin terlanjur emosi. la lelah 
jika harus keterusan berurusan dengan orang aneh macam 
Pandu ini. 


"Udah Pan, jangan ngeyel kasih jalan sana" timpal Syam 
yang tak didengarkan oleh Pandu. 


"Nggak, gue lagi berusaha bantuin Varo. Emang nggak 
boleh?" Jawab Pandu sewot. 


"Ya masalahnya lo bikin anak orang darting monyet" kesal 
Syam. 


Pandu berjalan kearah Syam, dia seolah berbicara lewat 
tatapan mata pada Syam untuk berlalu darisana. Beruntung 


Syam peka, mereka langsung saja berpamitan pada Arin 
dan juga Varo dengan alibi ingin makan. 


"Good luck bro" ujar Pandu ketika melewati Varo. Kini 
ditaman itu tersisa sepasang manusia yang sama-sama 
membisu. 


Arin yang masih meredam amarahnya, sedangkan Varo ia 
gugup setengah mati karena harus berhadapan lagi dengan 
Arin disituasi yang berbeda. 


Arin berniat pergi darisana, namun entah keberanian 
darimana Varo dengan cepat menahan lengannya yang 
sontak saja hal itu membuat langkah Arin terhenti. 


Arin membalikkan badannya dan menatap Varo dengan 
tatapan sinis. Berani sekali laki-laki ini menyentuhnya. 


Tanpa aba-aba, dengan cepat Arin langsung menepis tangan 
Varo kasar yang membuat laki-laki itu menatap kearah Arin 
dengan tatapan sendunya. 


"Aku mau bicara sama kamu, please kali ini saja" pinta Varo 
lirih. 

"Stop bicara aku-kamu, gue jijik" balas Arin sambil 
memalingkan wajahnya enggan menatap Varo. 


Arin berusaha mati-matian menahan air matanya yang 
menggenang ingin turun hanya karena tidak ingin terlihat 
lemah didepan orang yang sudah menghancur leburkan 
hatinya. 


"Baiklah, boleh kita bicara?" Tanya Varo membujuk. 


"Bicarain apa? Semuanya sudah jelas. Jadi kenapa lo masih 
ngemis-ngemis ke gue? Bukannya lo yang dulu buang gue 


dengan seenaknya? Kenapa sekarang lo mau mungut lagi 
sampahnya? " Tanya Arin meluapkan emosinya yang 
membuat Varo menutup mata sebentar sembari menghela 
nafas. 


"Sumpah Rin, gue waktu itu-" 


"Khilaf? Basi tau nggak. Sekarang pergi lo dari hidup gue, 
karena gue nggak mau berurusan lagi dengan cowok 
bajingan kayak lo. Sudahlah, semuanya sudah terjadi dan 
tidak ada lagi yang harus diperbaiki" ujar Arin namun 
dengan cepat Varo menggeleng. 


"Semuanya masih bisa diperbaiki Rin, gue janji bakalan 
nebus semua kesalahan gue waktu itu sama lo. Gue nggak 
mungkin bisa hidup dengan rasa bersalah yang terus 
menggerogoti hati dan pikiran gue. Khilaf? Oke gue akui itu 
emang bener. Gue nggak bisa ngendaliin sisi labil dalam diri 
gue kala itu, gue buang lo dengan sesuka hati gue layaknya 
sampah yang nggak berguna. Tapi itu dulu Rin, gue udah 
mencoba buat berubah. Gue mau nebus semua kesalahan 
gue sama lo, gue tahu lo pasti sangat sakit hati akibat ulah 
gue. Tapi, cuma satu hal yang gue minta. Jangan terlalu 
menutup diri dari laki-laki yang mencoba mendekati lo, 
tidak semua laki-laki brengsek kayak gue Rin. Gue mundur, 
gue nggak akan harapin lo lagi. Lo layak bahagia, bukan 
sama gue melainkan dia yang bisa bahagian lo nantinya. 
Gue pamit, maaf karena beberapa hari ini lo kurang nyaman 
karena keberadaan gue. Selamat bahagia dan maaf" 


Varo berlalu darisana meninggalkan Arin yang tengah 
terisak. Varo menyeka air matanya, sial. hatinya sesak 
sekarang, Sakit bagaikan ditancapi ribuan pisau. 


la harus ikhlas, mendapatkan Arin bukanlah hal yang 
mudah. la tidak mau menyakiti hati wanita sebaik Arin. Dia 


layak bahagia dan sudah sepatutnya ia mundur dan 
berhenti menjadi bayang-bayang masalalu yang 
menghalangi masa depan Arin. 


Disisi lain, Arin kembali duduk dikursi taman. Semuanya 
membingungkan baginya. Ada bagian hati yang 
mengatakan bahwa ia tidak mampu jikalau kehilangan 
Varo... lagi. 


Arin buru-buru menepis hal itu, ia tidak boleh menangisi 
pria semacam Varo toh pria itu sudah akan menjauh bukan 
dari hidupnya? So, kenapa ia masih khawatir? 


Buru-buru Arin bangun dari duduknya, ia harus pergi ke 
toilet untuk membasuh wajahnya agar nanti jikalau sampai 
dikelas tidak ada seorang pun yang curiga padanya. 


la harus melupakan semuanya tentang Varo, ia tidak ingin 
perjuangannya selama ini sia-sia. Cukup sudah 
menderitanya, kini kebahagiaan sudah menantinya untuk 
datang. 
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Arin menopang dagunya dimeja belajar, tugas-tugas 
sekolahnya sudah ia selesaikan dan sekarang ia tengah 
memainkan ponselnya berkelana didunia maya namun lama 
kelamaan ia pun menjadi bosan. 


Arin menutup ponselnya, dan beralih mengambil buku notes 
kecil. la menulis kata demi kata disana yang sekiranya 
berguna untuk memotivasi dirinya sendiri. 


Saat Arin tengah menulis, tiba-tiba ponselnya menyala dan 
terpampang nomor asing yang menelponnya. 


Arin mengambil ponselnya dan dibiarkannya berdering 
untuk beberapa saat, ia belum ada niatan untuk 
mengangkatnya. Benaknya bertanya-tanya, apakah ini 
Pandu? Mau apa lagi anak itu menelponnya? 


"Ada apa? Ngapain sih lo telpon gue. Buang-buang waktu 
tau nggak" semprot Arin bahkan belum ada balasan 
darisana. 


Arin melihat kembali kelayar ponselnya karena tidak ada 
balasan dari orang disebrang sana, "hallo?" 


"Lo Pandu kan? Ngomong dong. Kalo gue itung sampai 5 lo 
nggak ngomong, ini nomor gue blokir langsung" ancam Arin 
jengah. 


1 
2 
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Arin menghitung dalam hati, tepat dihitungan ke 5 suara 
dari sebrang sana terdengar. Arin mengeryit, ini bukanlah 
suara Pandu, siapa ia? 


"Arin?" Sapa orang itu. 


"Siapa?" Tanya Arin bingung, pasalnya ia tidak mengenali 
suara laki-laki ini. 


"Ah nggak asik lo, masa gue dilupain sih. Oh astaga, jahat 
syekalihh" jawab orang itu lebay. 


Arin memutar bola matanya malas, kenapa laki-laki itu 
mengenali namanya? Apakah mereka pernah kenal atau 
bahkan dekat sebelumnya? 


"Siapa sih? Gue nggak tau siapa lo" balas Arin kesal. 
"Dave... Dave frastiano" 


Mata Arin langsung membola, terkejut? Tentu saja. Dave ini 
adalah salah satu sahabat Arin sedari kecil bahkan kedua 
orangtua mereka sangat lengket bagaikan lem. 


Mereka itu dahulunya adalah tetangga yang terbilang 
akrab, lama kelamaan karena keseringan main bersama 
antara Kelvin, Dave dan juga Arin akhirnya mereka menjadi 
sahabat. 


Namun itu semua tidak bertahan lama karena ayah Varo 
harus dialihkan pekerjaannya keluar negeri dan alhasil 
mereka dipisahkan oleh jarak. 


Bulan demi bulan komunikasi diantara mereka masih 
terbilang lancar, namun makin kesini nomor Dave sulit 
untuk dihubungi alhasil setelah beberapa tahun ini dirinya 
kaget ketika tiba-tiba mendapat telepon dari Dave yang 
tidak pernah ia duga sebelumnya. 


"Nggak, gue nggak kenal" balas Arin ketus sambil berjalan 
kearah kasur untuk merebahkan tubuhnya. 


"Dave ck elah, masa nggak tahu? Sahabat lo yang paling 
kece badai aduhai nih" 


Arin terkekeh kecil tanpa suara, ternyata dia masih sama. 
Konyol. 


"Duh gue nggak pernah tuh punya sahabat yang namanya 
Dave, pernah sih dulu ada tapi sekarang nggak pernah 
hubungin gue lagi. Mungkin dia udah mati kali ya" goda 
Arin. 


"Yaampun Rin, lo nyumpahin gue mati heh? Padahal umur 
masih muda dan masa depan gue masih panjang. Kalau gue 
nggak ada nanti lo nikah sama siapa dong?" 


Meledak lah tawa Arin, bahkan ia sampai menjauhkan 
sedikit ponselnya. Setelah tawanya mereda barulah ia 
kembali berbicara. 


"Daveee, gue kangennn banget sama lo. Kemana aja sih hah 
sekarang baru nelepon kemarin-kemarin kemana aja?" 
Tanya Arin beruntun. 


"Maaf oke, gue sibuk karena ngurus pindahan" 


"Pindah? Lagi? Kemana?" Tanya Arin bingung, sahabatnya 
ini suka sekali bermigrasi. 


"Indonesia" 


"Oh--hah? Apa?" 


AA Part 11 


-Aku senang kau kembali 

Itu tandanya aku harus berjuang lebih lagi 
Agar kau tetap disini 

Dan dengan setia menemani 


-DariAku 
Selamat membaca! 


Sesuai yang diucapkan Dave kamarin malam, alhasil Arin 
harus absen hari ini dari sekolah karena pria itu kekeuh 
ingin dijemput olehnya dipelataran bandara. Mau tidak mau 
Arin harus mengiyakan saja terlebih keantusiasan Sarah 
yang menyuruhnya agar cepat-cepat kemari. 


"Ck, manja banget sih sampe-sampe mau dijemput segala" 
decak Arin sebal sedangkan Kelvin yang berada 
disebelahnya terkekeh. 


"Yaampun dek, sabar kali. Dia itu bukannya teman terbaik 
kamu semasa kecil dulu?" Goda Kelvin. 


"Ya masalahnya hari ini Arin harus izin nggak masuk 
sekolah. Malas tahu bang harus nyusul pelajaran yang 
tertinggal" keluh Arin sembari menyenderkan punggungnya 
kekursi tunggu dibandara. 


"Kata Dave pesawat dia udah mendarat, nah pasti pesawat 
itu" tunjuk Kelvin kearah pesawat yang baru saja tiba. 


Kelvin dan juga Arin bangkit berdiri, tangga turun pesawat 
sudah diturunkan dan orang-orang dipesawat juga sudah 
menghambur keluar jadi tidak lama lagi pasti sosok yang 
ditunggunya akan muncul. 


"ARIN" Pekik Dave yang sudah melambaikan tangannya 
kearah Arin dan juga Kelvin. 


Dengan menggeret kopernya, Dave sedikit mempercepat 
langkahnya untuk tiba kearah kakak beradik itu. 


Tanpa membuang waktu lebih lama lagi, Dave langsung saja 
memeluk Arin erat tanpa memperdulikan kopernya yang 
jatuh mengenaskan dilantai. 


"Astaga gue kangen banget sama lo Arin, makasih yah udah 
mau jemput gue" ujar Dave tulus sembari mengendurkan 
pelukannya. 


Meskipun kesal pada Dave, namun tak urung membuat Arin 
membalas pelukannya. Meskipun begitu, rasa rindu kian 
membuncah dalam hatinya tat kala kenangan masa kecil 
mereka melintas dipikiran Arin. 


Dave beralih memeluk Kelvin, sedangkan Arin bersalaman 
dengan orangtua Dave yang sudah ia anggap sebagai 
orangtuanya. 


"Hai tante, apa kabar?" Tanya Arin pada ibunya Dave-Maya. 


"Alhamdulillah baik sayang, kamu gimana kabarnya? Makin 
cantik aja yah" goda wanita paruh baya itu. 


"Tante bisa aja, tante juga cantik kok. Awet muda lagi" balas 
Arin yang membuat Maya terkekeh. 


Arin beralih menyalami punggung tangan ayahnya Dave, 
"hallo om. Apa kabar?" Tanya Arin sopan. 


"Baik Arin, kamu sehat? Maaf yah ngerepotin harus jemput 
kami segala" ujar Fram-ayah Dave. 


"Nggak papa om, lagian ayah udah nggak sabar jumpa lagi 
sama tetangganya. Apalagi ibu yang antusias menyambut 
kedatangan tante dari kemarin" jelas Kelvin yang membuat 
mereka semua terkekeh. 


"Kalau begitu ayo pulang, nggak sabar juga ngasih oleh- 
oleh buat om sama tante" celetuk Dave yang membuat Arin 
yang berada disebelahnya langsung menengadahkan 
tangannya kearah Dave. 


"Hadiah buat gue mana?" Tanya Arin. 


Dave langsung merangkul Arin menuju mobil yang dibawa 
Kelvin kemari. Orangtuanya sudah duduk dibelakang 
sedangkan Dave, Arin dan juga Kelvin duduk dikursi tengah 
dengan supir yang sengaja dibawa Kelvin dari rumah yang 
mengemudikan mobilnya. 


"Ntar gue kasih, asal bantuin gue beberes aja" tawar Dave 
sambil menarik turunkan alisnya. 


"Ogah" kesal Arin yang membuat Dave terkekeh. 


"Yakin gamau? Padahal imbalannya eskrim 2 box lho" tawar 
Dave yang sangat menggiurkan bagi Arin. 


Sudahlah, lemah imannya kalau begini. 
"Oke, gue bantuin" 
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"Gimana rasanya hidup dinegeri orang?" Tanya Arin sembari 
memindahkan pakaian Dave yang berada di koper ke lemari 
pria itu. 


Sedangkan sang punya kamar? Hanya duduk lesehan 
sembari memperhatikan kegiatan Arin yang mirip seperti 
seorang istri saja. 


"Ya nggak gimana-gimana, malahan adem karena nggak ada 
suara teriakan lo" goda Dave yang membuat Arin 
mendengus kesal. 


"Lo ya, nggak berubah. Nyebelin" ketus Arin yang membuat 
Dave terkekeh. 


"Sifat lo masih sama yah, galak" kekeh Dave yang membuat 
Arin memutar bola matanya malas. 


"Udah kodrat" balas Arin cuek. 
"Nah, selesai" lanjut Arin sambil menutup pintu lemari Dave. 


Dave bangkit berdiri dan menepuk-nepuk kepala Arin 
layaknya seorang ayah kepada anaknya. 


"Pinter" 
"Terus mana oleh-oleh sama imbalan gue?" Tagih Arin. 


Dave berjalan kearah kopernya yang berisi aneka macam 
oleh-oleh untuk orang-orang yang ia kenal. la mengeluarkan 
beberapa paperbag darisana yang membuat Arin memekik 
kecil. 


"Gila banyak banget" antusias Arin sembari melihat-lihat 
isinya. 


Disana terdapat beberapa macam boneka panda kecil-kecil, 
beberapa buku novel serta coklat dan juga susu kotak khas 
Thailand yang membuatnya sangat berterimakasih pada 
Dave. Baik sekali sahabatnya ini. 


"Makasih Dave" girang Arin yang membuat Dave terkekeh. 


"Sama-sama, bawa sana. Berat gue bawa oleh-oleh sebegitu 
banyaknya demi lo" keluhnya yang membuat Arin langsung 
mencubit kedua pipi Dave akibat gemas. 


"Makasih, lo yang terbaik" ujar Arin sembari tersenyum yang 
menampilkan gigi putihnya. 


"Manis banget sih" balas Dave sembari merangkul Arin 
untuk turun kebawah. 


"Yuk beli eskrim. Jangan ingkar janji Iho ya Dev" ujar Arin 
mengingatkan. 


"Iya-iya, hal itu aja lo nggak pikun" jawabnya. 


"Iya dong, gak boleh ingkar tahu. Kata pak haji dosa" petuah 
Arin yang dibalas decakan malas oleh Dave. 


"Udah kangen-kangenannya?" Tanya Kelvin sembari 
memakan kue ditangannya. 


"Bang, lihat. Arin dapet banyak oleh-oleh" pamernya 
senang. 


"Buat gue mana Dev?" Tagih Kelvin. 


"Ambil gih dikamar, yang paperbag nya warna biru" balas 
Dave. 


"Oke" balas Kelvin sembari mengacungkan jempolnya. 


"Abang nitip ini dong kalau abang pulang, Arin mau nagih 
janji Dave dulu yang mau beliin Arin eskrim" ujarnya 
sembari menyerahkan beberapa paperbag yang sedari tadi 
digenggamnya. 


"Iya dek, nanti bagi-bagi awas aja nggak. Oleh-olehnya 
abang buang" ancam Kelvin yang dibalas anggukan oleh 
Arin. 


"Selamat dompet lo kekurangan rakyat Dave" ejek Kelvin 
pada Dave. 


"Sialan" 
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"Rin, tadi lo izin kenapa?" Ujar Syila disebrang sana. 


"Gue ijin Syil, gue harus ke bandara" jawab Arin sembari 
merebahkan tubuhnya dikasur. 


"MAU NGAPAIN LO KE BANDARA?" Teriak seseorang 
disebrang sana. 


"Itu kok suaranya si Naumi? Dia nginep dirumah lo Syil?" 
Tebak Arin. 


"Iya, nih curut katanya kesepian dirumah mangkanya dia 
nangkring dirumah gue" jelas Syila yang membuat Arin 
terkekeh. 


Pasti lagi-lagi karena masalah orangtua Naumi yang suka 
bepergian dan melupakan keberadaan anaknya yang 
kesepian. Tidak heran jikalau Naumi sering berkunjung 
kerumah Syila bahkan menginap yang membuat orangtua 
Syila sudah memakluminya dan memperlakukan Naumi 
seolah ia adalah putri kandung mereka. Sebaik itu memang 
orangtuanya Syila. 


"Eh lo belum jawab pertanyaan gue, ngapain lo ke 
bandara?" Tanya Naumi ketika sudah mengambil alih ponsel 
dari genggaman Syila. 


"Gue jemput sahabat lama gue, sebel juga sih harus sampai 
izin tapi apa boleh buat. Ibu sama ayah yang nyuruh gue" 
keluh Arin. 


"Sahabat lo? Siapa? Kok kita nggak tau?" 


"Besoklah gue cerita yah, dia juga rencananya mau sekolah 
ditempat yang sama kayak gue" 


"Cowok? Cewek?" 
"Cowok" 


"Cogan bukan? Haha" terdengar suara tawa yang 
menggelegar darisana. Siapa lagi kalau bukan Syila si mulut 
toa. 


"Kalian lihat deh nanti, udah yah gue ngantuk nih" ujar Arin. 
"Oke-oke, besok ketemu digerbang yah. Dah" 
"Dah" 


Arin langsung menyimpan ponselnya setelah sambungan 
teleponnya terputus. la menuruni kasur untuk berlalu 
kedalam kamar mandi. Menggosok giginya sebelum tidur 
dimana hal ini sudah tertanam dalam dirinya sejak kecil. 


Setelah urusan kamar mandi selesai, Arin duduk ditepian 
kasurnya. Masih belum ada niatan sama sekali untuk dirinya 
tidur, rasa kantuk itu perlahan menghilang entah kemana. 


Arin lebih memilih untuk berlalu kedapur, membuat susu 
coklat yang sekiranya dapat membuatnya mengantuk dan 
terlelap tidur. 


Saat tengah menyeduh air panas, ia melihat keberadaan 
Kelvin dengan keadaan kacau memasuki dapur. 


"Bang, cari apa?" Tanya Arin. 


"Mau bikin kopi dek, abang harus begadang malam ini 
nyusun skripsi" keluhnya sembari mengacak-ngacak 
rambutnya yang sudah semrawut. 


"Abang masuk kamar aja, biar nanti Arin yang anter kopinya 
kesana" ujar Arin yang membuat Kelvin tersenyum. 


"Makasih dek" 


AA Part 12 


-Jika ia benar mencinta 

la tak akan membuat mu terluka 
Jika ia benar mencintai 

Ia tidak akan beranjak pergi 


-DariAku 
Selamat membaca! 


Matahari sudah menampakkan wujudnya, dan itu tandanya 
posisi bulan kini telah tergantikan oleh sinar cahaya 
kehidupan bagi seluruh umat manusia dimuka bumi ini. 


Arin duduk sembari mengucek-ngucek matanya, ternyata 
masih jam 5. Dengan lemas dirinya bersandar dikepala 
ranjang guna mengumpulkan separuh nyawanya yang 
belum terkumpul. 


Setelah dirasa nyawanya sudah terkumpul, dengan segera 
ia masuk kedalam kamar mandinya setelah tadi 
membereskan kasurnya. 


Usai bersiap Arin menuju meja makan dan terpampanglah 
seluruh keluarganya disana dengan keberadaan Dave 
disebelah Kelvin. 


"Lho, pagi banget" celetuk Arin sembari mendudukkan 
dirinya dikursi sebelah Ayahnya. 


"Iyalah, nggak sabar lihat sekolah baru" jawab Dave 
antusias. 


"Kirain semangat ketemu cewek-cewek bening disana" balas 
Kelvin yang membuat Dave terkekeh. 


"Saran abang boleh juga" jawabnya sembari terus tertawa. 


"Lo harus jagain adek gue yah dari semua cowok yang 
deketin Arin. Dia masih trauma" titah Kelvin dengan 
memelankan kalimat terakhirnya. 


"Siap bang" balas Dave sembari mengacungkan jempolnya. 


"Makanan sudah jadi, ayo sarapan" ujar Sarah heboh 
sembari membawa semangkuk sup ditangannya. 


"Dave boleh makan disinikan tante?" Tanya Dave sembari 
cengar-cengir. 


"Makan aja Dave, bebas" celetuk Derwin yang sedari tadi 
terdiam karena disibukkan dengan koran yang dibacanya. 


"Makasih Iho om, jadi senang" balasnya tak tahu malu. 


"Nah, segini nasinya cukup nggak?" Tanya Sarah sembari 
menyajikan makanan pada Dave setelah meladeni suaminya 
tadi. 


"Eh jangan tante, Dave bisa ambil sendiri kok" balasnya tak 
enak. 


"Udah nggakpapa, lagian kan kamu kangenkan sama 
masakan Indonesia? Makanya ayo makan yang banyak" 
balas Sarah. 


"Ibu baik banget sama Dave, nanti dia ngelunjak" balas Arin 
yang diangguki oleh Kelvin. 


"Kenapa? Iri?" Bukan Sarah yang menjawab melainkan Dave 
yang menatapnya dengan cengiran. 


"Nggak, ngapain juga ngiri sama lo" balas Arin judes. 


"Udah, makan. Nanti Arin berangkatnya bareng Dave atau 
sama abangmu?" Tanya Derwin melerai perdebatan anak- 
anak muda itu. 


"Sama-" 


"Sama Dave aja om, soalnya kan Dave masih baru disana 
jadi belum tahu arah sekolahnya" potong Dave. 


"Nah bener juga dek, lagiankan abang jadwal kuliahnya 
siang" imbuh Kelvin. 


"Iya, Arin berangkat bareng Dave" putus Arin sembari 
menatap Dave dengan malas. 


~~ a~ ~ 


Arin duduk diboncengan Dave yang hari ini lebih memilih 
motor ninjanya daripada mengendarai mobil. Alasan 
klisenya adalah macet. 


"Dave, nanti gue turun di gerbang aja yah" pekik Arin 
sembari mendekatkan mulutnya pada telingaa Dave yang 
tertutupi helm. 


"Kenapa?" Balas Dave. 
"Teman-teman gue nungguin disana" balas Arin. 


Tak lama motor yang mereka tumpangi sudah memasuki 
area sekolah. Digerbang sudah nampak Syila dan Naumi 
yang menunggu kedatangan Arin. 


Bukannya berhenti digerbang, Dave malah mengegas 
motornya untuk masuk kepekarangan sekolah yang 


membuat Arin memekik kesal sembari menggeplak bahu 
Dave yang membuat sang pengemudi itu tertawa. 


Setelah Dave memarkirkan motornya, Arin buru-buru turun 
dengan kesal sembari terus mendumel. 


"Lo gimana sih, itu temen-temen gue kasihan ck. Gimana sih 
lo" omel Arin sembari berjalan kearah gerbang. 


Setelah membuka helm-nya dan mengacak-ngacakkan 
rambutnya, Dave berlari menyusul Arin yang sudah berjalan 
sedikit lebih jauh. 


"Rin, tungguin gue dong" ujar Dave sembari mencoba 
menyamai langkah kakinya dengan Arin. 


"Maafin gue yah boncel" pinta Dave sembari berjalan 
mundur menghadap kearah Arin. 


Arin mendengus, "nggak" balasnya datar. 


Arin tiba dihadapan Syila dan Naumi setelah mendorong 
tubuh Dave yang menghalangi pandangannya. 


"Hai Syil, Nau. Maafin gue yah, nih bocah satu nggak 
berhentiin motornya alhasil gue nggak bisa turun disini" 
pinta Arin yang dibalas anggukan oleh kedua sahabatnya. 


"Nggakpapa kali Rin, santai aja. Siapa tuh?" Balas Syila. 
"Dave, pacarnya Ar-" 


"Heh sembarangan" potong Arin sembari mencubit 
pinggang Dave. 


"Dia sahabat gue yang semalam gue ceritain ditelepon, gih 
kenalan sana" jelas Arin. 


Setelah usai berkenalan, mereka berjalan menuju kesekolah 
dengan Arin yang harus mengantarkan Dave terlebih dahulu 
ke ruang kepala sekolah. 


"Tuh disana, masuk sana" ujar Arin sembari duduk dikursi 
yang tersedia disana. 


"Anterin lah kedalam, masa gue sendiri" pinta Dave. 


"Ck manja lo nggak turun-turun juga yah. Sana sendiri, 
nggak bakal dimakan juga" kesal Arin yang membuat Dave 
terkekeh karena berhasil membuat gadis ini darah tinggi 
akibat ulahnya. 


~ P P 


Pandu duduk dimeja, hari ini kebetulan pak Dadang yang 
notabenenya adalah guru yang mengajar dikelas mereka 
absen tidak masuk karena berhalangan hadir. 


Dengan gitar Syam yang sengaja dibawa laki-laki itu akibat 
paksaan darinya kini ia tengah bernyanyi menghibur para 
teman-teman sekelasnya. 


"Ayo-ayo masukkin uang kalian kedalam sini. Itung-itung 
buat beli air botol karena tenggorokan gue serak sehabis 
nyanyi tadi" ujar Pandu sembari meletakkan bekas aqua 
gelas dihadapannya percis seperti orang yang tengah 
mengamen. 


"Ogah, bukannya nyanyi lo malah teriak-teriak" ujar Syam. 


"Suara emas gini dibilang teriak-teriak, emang bener deh 
telinga lo kayaknya rusak" balas Pandu sengit. 


"Aww makasih Ucup, lo baik banget" lanjut Pandu ketika ada 
teman kelasnya yang meletakkan uang lima ribu didalam 


agua bekasnya. 
"Ayo dong, sumbang gue" pinta Pandu memaksa. 
"Lo mah porotin mereka?" Tanya Varo. 


"Nggak, ini perihal keikhlasan hati aja" ujarnya dengan 
mata berbinat ketika melihat Varo yang meletakkan uang 
sepuluh ribu pada aguanya. 


"Alhamdulillah, acara ngamen ini berjalan dengan lancar. 
Untuk itu artis ini undur pamit ingin membeli minum. Bye 
fans gue" ujar Pandu sembari meletakkan tanggannya 
dimulut membentuk sebuah ciuman. 


"Geli" 
"J ijik" 
"Gilakk" 


Tanpa menghiraukan protesan teman-teman sekelasnya, 
Pandu berlalu keluar. Belum sampai lima menit, pria gila itu 
kini sudah kembali dengan berlari terpogoh-pogoh kearah 
Syam dan juga Varo. 


"Woi, gue ada kabar buruk" ujarnya dengan nafas 
tersenggal sehabis berlari. 


"Kabar apa? Kabar burung?" Balas Syam malas. 
"Ck, dengerin dulu" ujar Pandu kesal. 


"Dengerin-dengerin, lo nya aja belum bilang monyet" kesal 
Syam yang membuat Pandu cengengesan. 


"Ada murid baru, dan itu dikelasnya Arin" 


"Terus masalahnya sama kita apa?" Potong Syam. 


"Masalahnya murid barunya itu cowok. Bening gila, apalagi 
yang gue denger dari orang-orang bikin gue nggak percaya. 
Arin diboncengin sama anak baru itu dan lo tahu apa rumor 
yang mereka bicarakan? Itu pacarnya Arin cuy" ujarnya 
menjelaskan. 


Varo terdiam, dirinya ingin tertawa sekarang. Berarti benar 
bukan keputusannya untuk pergi dari hidup Arin? Buktinya 
dia sudah bahagia bersama yang lain jadi untuk apa dirinya 
masih berharap? 


"Var, lo baik-baik aja?" Tanya Syam hati-hati. 


"Emang gue kenapa? Gue baik-baik aja" jawab Varo sembari 
tersenyum menenangkan mereka. 


"Tuh-tuh lihat, mereka disana" tunjuk Pandu yang membuat 
Varo dan juga Syam berdiri untuk melihat objek tatapan 
Pandu. Ternyata disana terdapat anak baru itu beserta Arin 
dan juga kepala sekolah yang tengah mengantar mereka. 


Tak mau berlama-lama melihat pemandangan itu, Varo 
dengan cepat kembali duduk sembari membaca buku 
Catatannya yang kini sudah tidak menarik lagi. la seolah 
berpura-pura membaca padahal hati dan pikirannya entah 
berkelana kemana. 


"Gila itu laki-laki bening banget. Pantes Arin mau sama dia 
dan nolak semua laki-laki disini" ujar Syam memuji Dave. 


"Nah kan, lo aja kalah bening dari dia" ejek Pandu. 


"Sialan lo" balas Syam kesal. 


"Varo, lo yakin nggak mau berjuang buat Arin lagi?" Tanya 
Pandu sembari duduk dimeja Varo. 


Namun yang ditanya malah melamun yang membuat Pandu 
dan Syam saling bertukar pandangan bingung. 


"Varo" ujar Syam sembari menepuk bahu pria itu. 
"A-ah iya apa?" 

"Lo ngelamunin apasih?" Tanya Pandu. 

"Nggak ada, kenapa emang?" 


"Lo yakin nggak mau berjuang buat dapetin Arin lagi?" 
Tanya Syam. 


Varo terdiam beberapa saat sebelum menjawab pertanyaan 
Syam. 


"Nggak, gue rasa dia udah bahagia. Dan udah sepatutnya 
laki-laki brengsek kayak gue mundur" 


AA Part 13 


-Pahlawan itu kan yang berjuang buat negara 

Berarti aku juga pahlawan dong 

Soalnya kan aku sedang berjuang untuk masa depan 
kita 


-DariAku 
Selamat membaca! 


"Hareudang, hareudang, hareudang... panas-panas-panas" 
senandung Pandu sembari berjoget-joget ala seleb tiktok. 


Syam terkekeh, ia tahu betul mengapa cecunguk ini 
menyanyikan lagu itu. 


"Geboyy mass" heboh Syam yang sudah tertawa namun 
ulah mereka hanya dibalas delikan malas oleh Varo. 


Varo tahu, teman-temannya ini tengah meledek dirinya 
yang tengah menatap kearah lapangan dimana disana 
terdapat Arin dan juga si murid baru itu yang tengah 
bermain basket. 


Memang ada rasa tak rela yang bersemayam dalam hatinya 
ketika melihat kedekatan mereka yang bisa dibilang sangat 
dekat untuk sekedar pertemanan. Namun kembali ke realita, 
mau marah? Untuk apa? Apa hak dirinya atas Arin? Tidak 
ada. Jadi untuk apa ia seperti ini? 


"Ck, kalo cemburu bilang. Kalo cinta katakan" balas Pandu 
yang gemas dengan Varo yang tidak ada usahanya sama 
sekali. 


"Iya Var, lo beneran mau berhenti perjuangin Arin? Sayang 
bro. Barang bagus tuh" celetuk Syam yang balas digetok 
oleh Pandu. 


"Barang-barang, dia kuman woi" ujar Pandu. 


"Human bego" ralat Syam sembari balas menggetok kepala 
Pandu. 


"Sakit monyett" 
"Buduumut" ejek Syam tertawa puas. 


"Kalo ketawa yang anggun dikit elah, ketawa lo udah mirip 
kayak badak menguap" balas Pandu sengit. 


"Terserah gue dong" 


"Diem!" Tegas Varo yang membuat duo cecunguk itu 
memberhentikan perdebatan mereka. 


"Lo nyuruh gue berjuang untuk Arin? Untuk apa gue 
berjuang toh yang diperjuanginnya aja gak mau. Buang- 
buang tenaga aja" balas Varo. 


"Buang-buang tenaga kata lo? Ck gue tahu nih pasti tenaga 
lo, lo mau gunain buat galau-galauan dan meratapi nasib? 
Gak guna bro" Tebak Pandu. 


"Kalo dia nggak mau diperjuangin, ya lo coba terus dong. 
Inget kata pepatah yang mengatakan kalau tidak ada usaha 
yang meyakiti hasil-" 


"Mengkhianati bwang" ralat Pandu kesal yang membuat 
Varo sedikit terkekeh. 


"Nah itu maksud gue, meskipun dia nolak lo terus diawal- 
awal tapi nanti kalau kelama-lamaan mungkin dia bakalan 


luluh. Coba deh" ujar Syam menyemangati Varo. 


"Tapi dia udah ada pasangan, kecil kemungkinan kalau dia 
mau balikan lagi sama gue" jawab Varo pesimis. 


"Ye itu cuma rumor aja Var, siapa tahu mereka enggak 
jadian kan kabar burung itu belum sepenuhnya benar kalau 
nggak dengerin langsung dari sumbernya" 


"Nah iya, eh-eh lihat kesana. Gilak murid baru itu nempelin 
Arin mulu kayak lintah" celetuk Syam yang membuat Varo 
langsung menoleh ke objek tatapan Syam. 


Disana ia bisa melihat jikalau Dave tengah duduk 
berdempet-dempetan dengan Arin padahal jikalau dilihat- 
lihat tempat duduk disana masih banyak. Varo mendengus 
dan tanpa aba-aba ia langsung saja berlalu pergi darisana 
karena sudah muak menyaksikan adegan murahan seperti 
itu. 


"Eh-eh, kok malah pergi sih?" Heran Pandu. 


"Ya karena cemburu lah onta, apalagi?" Jawab Syam sembari 
berjalan menyusul Varo. 


"Hadehhh, emang yah punya mantan bening itu 
meresahkan" celetuk Pandu sembari menyamai langkahnya 
dengan Syam. 


"Lagak lo" 
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"Ck Dave, sanaan dong ah duduknya. Gerah tahu lo mepet- 
mepet gini" kesal Arin pada Dave yang bebal menurutnya. 


"Udah diem deh, siniin minumannya gue mau juga" pinta 
Dave yang membuat Arin langsung menjauhkan botol 
minum itu dari jangkauan Dave. 


"Yaelah Rin, pelit amat sih. Gue haus nih haus" ujar Dave 
mendramatisir. 


"Bodo amat, beli sana" titah Arin sembari langsung 
meneguk minuman itu. 


Dave dengan secepat kilat langsung merampas air yang 
tengah diminum Arin yang membuat perempuan itu 
langsung terbatuk-batuk akibat terkejut. 


"Daveeee" pekik Arin kesal yang dibalas cengiran khas oleh 
laki-laki itu. 


"Maaf-maaf, yuk beli lagi" ajak Dave sembari bangkit berdiri 
dari acara duduk lesehannya. 


"Ogah" balas Arin malas. 


"Yaudah kalo nggak mau diganti, tadinya gue mau beliin lo 
eskrim juga tapi lo nggak mau. Alhamdulillah pahlawan 
didompet gue aman" celetuk Dave dan berniat pergi namun 
urung ketika mendengar teriakan Arin. 


"Iya-iya ayo, ck baperan lo" ujar Arin kesal sembari 
menyamai langkahnya dengan Dave. 


"Eh Rin, yang mantan lo waktu itu mana? Sekolah disini 
juga kan?" Tanya Dave penasaran pasalnya ia mengetahui 
seluk beluk kisah percintaan sahabatnya ini yang dimana ia 
dijadikan sasaran empuk untuk tempat pengaduan oleh 
Arin. 


"Iya, dia sekolah disini" balas Arin malas. 


"Mana? Kok gue nggak lihat" 
"Ngapain juga lo tanya-tanya tentang dia?" Tanya Arin kesal. 


"Ya nggak papa sih, mau tahu aja rupa dia. Kalah cakep 
nggak sama gue?" Ujar Dave narsis. 


"Hem" balas Arin bergumam. la tidak menyukai 
pembahasan ini. 


"Sebelum kekantin lo ganti baju dulu deh, gue juga nih 
rasanya udah nggak nyaman" titah Dave yang diangguki 
oleh Arin. 


Mereka mulai menuju ruang ganti baju masing-masing 
sebelum nantinya janjian untuk bertemu di kantin. 


~ ~ ~ 


Dave sesekali bersiul dan bersenandung ketika berjalan 
menuju kantin, banyak tatapan para kaum hawa yang 
menatapnya dengan binar kekaguman. Dave tidak masalah 
dengan hal itu, karena hal ini sudah menjadi makanannya 
sehari-hari. 


Saat tengah menyimpulkan dasinya, tubuh Dave disenggol 
oleh seseorang dari samping yang membuat langkahnya 
terhenti. 


"Maaf" ujar laki-laki itu. 


"Lain kali jalan pake mata" balas Dave ketus. la tidak 
menyukai pria ini, datar dan juga cuek tetapi memiliki rupa 
yang setara dengannya. Tampan. 


"Tahu" balas orang itu sambil berlalu pergi seolah tak 
bersalah yang dimana hal itu membuat amarah Dave 


tersulut. 


"Dasar tembok, triplek, aspal, ada yah orang kayak gitu. 
Heran gue" sumpah serapah terus dilontarkan oleh Dave 
pada pria dingin itu. 


"Bukannya minta maaf baik-baik eh ini malah pergi gitu aja. 
Ck kemana tuh norma kesopanannya" Dave terus mendumel 
hingga tiba dihadapan Arin yang tengah menatapnya 
bingung. 


"Kenapa lo?" Tanya Arin. 


"Gue ketemu orang aneh, dah lah yuk beli eskrim" jawab 
Dave sembari menggiring tubuh Arin menuju penjual eskrim 
sebelum perempuan ini bertanya lebih jauh. 
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Di minggu pagi ini, Arin memulai aktivitasnya dengan 
berkebun bersama sang ibu. Mereka menanam aneka 
macam bunga dan tanaman lainnya untuk dipajang 
dipelataran depan rumahnya agar terlihat asri. 


la sangat menyukai hal ini, selain mengisi waktu luangnya 
ia juga bisa belajar langsung dari sang ibu yang pecinta 
tanaman itu mengenai cara merawat tanaman yang baik. 


"Bu, pot nya habis yah?" Tanya Arin ketika melihat 2 tangkai 
bunga mawar merah dan putihnya belum tertanam. 


"Lah habis? Ah iya yang 2 pot tadi ibu pake buat tanam 
bunga anggrek ini" jawab Sarah sembari menunjuk kearah 
bunga anggrek yang barusan ia tanam. 


"Yah, yaudah deh Arin beli dulu yah" izin Arin sembari 
mencuci tangannya di kran yang ada disana. 


"Hati-hati yah, langsung pulang jangan keluyuran dulu" 
peringat Sarah yang diangguki Arin sebelum berlalu pergi 
dengan motor matiknya. 


Arin memarkirkan motornya ketika sudah tiba dipelataran 
toko yang menjual aneka bentuk dan corak pot yang 
bermacam-macam. 


Arin memilah-milih pot yang sekiranya cocok digunakan 
untuk bunganya sembari melihat-lihat bibit bunga yang 
kebetulan dijual juga disana. 


"Mbak saya mau pot ini 5, yang bentukkan itu 10 dan 
bungkus juga bibit bunga lily sama bunga mawarnya yah" 
pesan Arin pada salah satu pelayan yang ada disana yang 
dibalas anggukan olehnya. 


Beberapa menit menunggu, akhirnya pesanan Arin sudah ia 
dapatkan. Tanpa berlama-lama lagi ia segera berlalu 
darisana sebelum ibunya marah karena pulang terlalu lama. 


Brak 


Sebuah tabrakan yang tidak diinginkan terjadi begitu saja, 
Arin menoleh kebawah guna memastikan seorang anak kecil 
yang tiba-tiba saja menabraknya. 


Buru-buru Arin meletakkan tas belanjaanya dan membantu 
anak kecil itu untuk bangkit, ketika anak kecil itu 
mendongak betapa terkejutnya ia bahwa anak ini adalah 
adik dari Varo-mantan pacarnya. 


"Nana!" 


Maaf karena telat up cerita ini yah, karena kemarin 
nggak sempet ngetik karena harus up dulu di cerita 
eh, bu Dokter wkwk 


AA Part 14 


-Kini aku sudah membuka hati 
Tolong jangan kau pecahkan kembali 


-DariAku 


Selamat membaca! 


Dihari minggu ini, Varo tengah bersantai ria dihadapan 
televisi yang menyiarkan acara sepak bola kesukaannya 
dengan toples kacang dipangkuannya. 


Mau tidak mau dirinya hari ini harus merangkap sebagai 
satpam rumah karena mamahnya mewanti-wanti dirinya 
untuk tidak pergi kemanapun dengan alasan rumah tidak 
ada yang menjaga. 


Saat tengah mengunyah kacang, Varo mendengar suara 
mobil yang baru saja tiba dan ia yakini bahwa itu adalah 
ibunya. 


"Lho mah, kok pulangnya sendiri? Nana mana?" Bingung 
Varo ketika melihat kedatangan sang ibu yang hanya tiba 
seorang diri padahal saat pergi tadi adiknya itu ikut pergi 
bersama sang mamah. 


"Dirumah Arin" balas Rina sembari ikut mendudukkan 
dirinya disebelah Varo. 


Varo langsung tersedak kacang yang tengah dikunyahnya, 
ia buru-buru meraih gelas yang berisi air putih dimeja dan 
segera meneguknya hingga tandas. 


"Hah? Kok bisa?" Ujar Varo heran bahkan pikirannya 
berkelana entah kemana. 


"Ya gitu, kami nggak sengaja ketemu sama Arin ditoko pot 
dan Nana terus merengek sama mamah mau ikut bareng 
Arin yaudah karena malu dilihatin banyak orang akhirnya 
mamah nyetujuin deh. Nanti kamu jemput Nana yah disana" 
perintah Rina yang membuat Varo lagi-lago terkejut. Apa 
ibunya ini lupa perihal kandasnya hubungan ia dengan 
Arin? Lantas mengapa ini... 


"Kenapa harus Varo? Nggak mau ah mah. Mamah aja deh" 
tolak Varo cepat. 


"Kalau mamah yang jemput yang masak buat makan siang 
nanti siapa? Pokoknya mamah nggak mau tahu sekarang 
juga kamu jemput Nana disana. Jangan ngebantah perintah 
orangtua yah Var. Inget itu" balas Rina yang membuat Varo 
menghela nafasnya. 


"Tapi mah-" 


"Udahlah, lama kelamaan debat sama kamu nanti mamah 
telat lagi masaknya. Kamu siap-siap sekarang dan cuss pergi 
kerumah Arin. Udah deh kelar, mamah mau kedapur dulu 
beresin belanjaan" ujar Rina sembari berlalu pergi dari sana. 


Sedangkan Varo masih terdiam dan sama sekali belum 
beranjak barang seinci pun, apa yang harus ia lakukan? 
Apakah ia mampu bertemu dengan Arin kembali setelah 
keputusannya untuk menjauhi wanita itu? Ah semuanya 
serba salah. 


"VARO CEPETAN, MAMAH NGGAK ENAK KALAU BIARIN NANA 
LAMA-LAMA DISANA" teriak Rina menggelegar yang 
membuat Varo tentu saja terperanjat kaget. 


"Iya-iya mah, yaampun rempong dah ah" gerutu Varo 
sembari bangkit dari duduknya setelah mematikan 
televisinya. 


Baiklah Varo, tarik nafas dan hembuskan. Rilex dan hadapi. 


m~ mw P 


Mobil Varo kini sudah terparkir rapi dihalam depan rumah 
Arin. la masih belum turun juga dari mobilnya padahal 
sudah tiba dari beberapa menit yang lalu. 


la masih mencoba menormalkan degup jantungnya yang 
berdetak dengan cepat. Entah kenapa ada rasa ragu 
untuknya masuk kedalam rumah Arin setelah kejadian 
beberapa waktu silam. 


Setelah menghela nafasnya, Varo bersiap turun. la tidak 
boleh lemah, bagaimanapun nanti tanggapan keluarga Arin 
padanya ia harus menerima itu dengan lapang dada karena 
bagaimanapun suasana ini tercipta dari ulahnya sendiri. 


"ABANGG!" Pekik Nana yang membuat Varo terkejut ketika 
sudah melihat adiknya yang menunggunya diteras depan 
rumah Arin. 


"Lho Nana, lama yah nunggunya disini? Maafin abang yah" 
sesal Varo sembari membawa Nana kegendongannya. 


"Nggak lama kok bang, malahan Nana seneng bisa lama- 
lama dirumah kak Arin" ujarnya antusias. 


Varo celingukan, ia tidak menemukan keberadaan Arin 
ataupun keluarganya, kemana mereka? Padahal dirinya 
ingin mengucapkan terimakasih sekaligus berpamitan ingin 
kembali pulang. 


"Kak Arinnya kemana sayang?" Tanya Varo pada Nana. 


"Didalem, ayo kesana bang. Kita lagi buat kue bareng tante 
Sarah" jelas Nana. 


"Janji sama abang, setelah itu langsung pulang?" Tawar Varo 
yang membuat Nana cemberut. 


"Kok cepet sih?" Tanyanya setengah merengek. 


"Nana, kata mamah kita harus pulang untuk makan siang 
dirumah. Kamu nggak mau kan masakan mamah mubazir 
karena nggak ada yang makan?" Ujar Varo mencoba merayu 
adiknya itu. 


"Baiklah, ayo masuk dulu. Turunin Nana bang" ujar Nana 
yang dibalas anggukan oleh Varo dan mulai menurunkan 
adik kecilnya. 


Nana menggandeng lengan besar Varo sembari masuk 
kedalam rumah Arin. Hal pertama yang menyambut 
kedatangan Varo adalah aroma sedap yang terpancar dari 
kue, ia menolehkan pandangannya kedapur dan disana 
terpampanglah Arin yang tengah mengadoni kue bersama 
ibunya. 


Tanpa sadar, kini Nana sudah membawanya kehadapan Arin 
dan juga tante Sarah yang membuat Varo langsung 
menelan ludahnya gugup. 


"H-hallo tante" gugup Varo sembari menyalami tangan 
Sarah. 


"Kamu... Varokan?" Tanya Sarah yang membuat Varo 
langsung mengangguk sembari tersenyum canggung. 


"Oalah lama tidak jumpa nak, bagaimana kabar ibumu? 
Sehat?" Tanya Sarah ramah. 


"Alhamdulillah baik tante" balas Varo, kini ia bisa bernafas 
lega. Setidaknya ibu dari Arin ini tidak membahas lagi 
perihal masalalu dirinya bersama anaknya. 


"Varo mau ucapin terimakasih tante, sekaligus permintaan 
maaf karena Nana pasti ngerepotin kan?" Ujar Varo tak enak 
hati. 


"Nggak kok, malahan rumah jadi rame karena kehadiran 
Nana. Tante nggak masalah kalau di mau menginap disini 
sekalipun" balas Sarah sembari melihat Nana yang tengah 
mencitak kue bersama dengan Arin. 


"Terimakasih karena sudah mengijinkan Nana untuk main 
disini tante, kalau urusan menginap mungkin lain kali. Anak 
itu pasti akan sangat rewel ketika malam tiba, karena harus 
mamah yang keloni dia saat tidur" jelas Varo yang membuat 
Sarah terkekeh. 


"Kami izin pulang yah tante, makasih sudah menerima Nana 
disini" lanjut Varo sembari sesekali melihat kearah Arin dan 
juga Nana disana. 


Arin hanya diam tidak ikut bergabung dalam perbincangan 
antara ibu dan juga Varo. Jangan tanyakan hatinya 
bagaimana, ia terkejut? Tentu. Sudah tadi dia tidak 
menduga pertemuannya dengan Rina dan juga Nana, 
sekarang laki-laki itu sendiri yang datang kerumahnya. 


"Kok buru-buru, tunggu dulu sebentar yah kue-nya belum 
matang. Lagipun Nana sangat menyukai kue jadi tidak ada 
salahnya untuk membawanya sebagian kerumah kalian" 
terang Sarah yang membuat Varo buru-buru akan menyela. 


"Sudah Varo, jangan terus-menerus merasa tidak enak. Kami 
ikhlas kok membaginya" potong Sarah yang membuat Varo 
langsung mengulum bibirnya dan tersenyum canggung. 


"Arin, sajikan teh dan juga cemilan pada Varo yah. Ibu mau 
cuci tangan dulu" titah Sarah sembari berlalu darisana 
menyisakan Arin, Varo dan juga Nana didapur. 


Hening 


Tidak ada yang membuka pembicaraan sama sekali, hanya 
ada suara Nana yang terus-terusan berceloteh pada Arin 
yang membuat Varo tanpa sadar tersenyum kecil ketika 
melihat ketulusan hati Arin yang masih mau menyayangi 
adiknya seperti dulu. 


"Silakan" ujar Arin sembari meletakkan nampan berisi teh 
dan juga beberapa kue yang masih hangat. 


Varo tersenyum canggung, "terimakasih" balas Varo tulus. 


Arin hanya mengangguk dan kembali kedapur untuk 
mengangkat kue dari panggangannya. 


"Yeyyyy udah jadi" pekik Nana antusias. 


Arin tersenyum menanggapi ke-antusiasan Nana. la mulai 
memindahkan kue-kue itu kedalam wadah agar cepat 
mendingin tak lupa juga ia menyiapkan satu buah toples 
yang nantinya akan diisi oleh kue untuk dibawa pulang oleh 
Nana. 


"Nah, ini kue-nya. Sampein salam kak Arin sama mamah 
yah, hati-hati dijalan" ujar Arin pada Nana sembari 
menyerahkan paper bag yang berisi kue yang mereka buat 
tadi. 


"Makasih untuk jamuannya, dan maaf adik gue ngerepotin 
lo" ujar Varo yang dibalas anggukan oleh Arin. 


"Nggakpapa, sesekali" balas Arin sembari mengantarkan 
mereka kedepan. 


"Dadah kak Arin" pekik Nana yang sudah memasuki mobil 
Varo terlebih dahulu. 


Brum brum 


Suara motor terdengar memasuki pekarangan rumah Arin 
dan memarkirkannya tepat disamping mobil Varo, 
pengendara itu membuka helm-nya dan ternyata itu adalah 
Dave. 


Varo menghembuskan nafasnya karena merasa kesal akan 
kemunculan pria itu yang entah mengapa ia tidak 
menyukainya ia datang kerumah Arin, mengapa? 


"Rin, gue pulang dulu yah. Sekali lagi makasih dan permisi" 
pamit Varo yang diangguki oleh Arin. 


Varo mulai berjalan kearah mobilnya sesekali melempar 
tatapan dingin pada Dave yang mengeryitkan dahinya 
heran. 


"Lah, itukan si muka tembok yang nabrak gue waktu itu" 
gumam Dave kecil. 


AA Part 15 


Selamat membaca! 


"Rin, dia siapa?" Tanya Dave penasaran selepas kepergian 
mobil Varo. 


"Varo sama Nana" balas Arin sekenanya. 


"Dia orang yang waktu itu nabrak gue lho Rin, lo kok bisa 
kenal?" Tanya Dave lagi sembari menyamai langkahnya 
dengan Arin. 


"Ya gimana nggak kenal, orang dia mantan gue yang sering 
gue ceritain sama lo" jawab Arin sembari menyimpan 
beberapa toples kue-nya kelemari dekat dapur. 


"Gila sih ini. Lo pacaran sama tembok itu?" Heboh Dave 
dengan tangan yang mencomot salah satu kue yang ada di 
piring dan memakannya santai. 


"Dulu yah, bukan sekarang" ralat Arin yang membuat Dave 
mendengus. 


"Gue nggak nyangka aja, lo yang bentukan kayak gini dapet 
pacar yang tampannya sebelas dua belas kayak gue" narsis 
Dave. 

"Tapi lebih unggulan gue sih" lanjutnya. 


Arin menggeplak bahu Dave yang kebetulan pria itu tengah 
berdiri disampingnya. la menatap Dave tajam yang 
membuat pria itu hanya terkekeh garing. 


"Bentukan kayak gimana maksud lo hah?" Sewot Arin. 


"B-bentukan gitar Spanyol, ah iya gitar itu. Langsingnya 
ngalahin triplek" balas Dave cepat. 


Mata Arin langsung melotot, "apa kata lo? Triplek?" geram 
Arin. 


"angan marah ibu negara" pinta Dave sembari 
mengacungkan kedua jarinya. 


"Au ah" sebal Arin dan berlalu pergi dari dapur menuju 
ruang tamu. 


"Rin elah, demen banget sih lo marah-marah. Baik sehari 
bisa kali" gerutu Dave yang tak diindahkan oleh Arin. 


"Ngapain sih lo datang kerumah gue? Kalo cuma mau 
ngerusuh mending pulang" usir Arin sembari membalikkan 
tubuhnya menghadap Dave yang mengekor dibelakangnya. 


"Rin yaampun, lo ngusir gue? Ck nggak dapat dipercaya" 
dramatis Dave yang dibalas putaran bola mata malas oleh 
Arin. 


"Terus tujuan lo datang kemari itu apa?" Geram Arin yang 
membuat Dave terkekeh dan mengacak-ngacak rambut Arin 
gemas. 


"Bunda nyuruh gue buat ajakin lo makan malam dirumah. 
Ajak juga tante Sarah dan om Derwin yah sekalian bang 
Kelvin juga" 


"Ada acara apa?" Tanya Arin bingung. 


"Gatau, mungkin mau melepas rindu. Lo tahu kan gimana 
lengketnya bunda sama tante Sarah? Uh udah kayak lem 
sama bungkusnya aja" ujar Dave sembari duduk disalah 
satu kursi diikuti oleh Arin yang duduk dihadapannya. 


"Oke, nanti keluarga gue pasti datang" 


~ P P 


Arin mengendarai mobilnya dengan kecepatan maksimal, 
pagi ini dirinya terlambat bangun dan itu membuatnya 
kalang kabut karena jam sebentar lagi akan menunjukkan 
pukul 07:00. 


Ckittt 


Arin mengerem mendadak karena melihat pintu gerbang 
sudah ditutup rapat oleh satpam. la menghembuskan 
nafasnya kecewa dan langsung menelungkupkan kepalanya 
pada kemudi. 


Setelah beberapa menit bertahan diposisi itu, ia kembali 
menegakkan kembali tubuhnya dan berniat membuka pintu 
mobil setelah merapikan rambutnya yang terbilang 
semrawut dipagi-pagi seperti ini. 


"Pagi pak" sapa Arin pada satpam yang menjaga gerbang 
sekolahnya. 


"Lho neng, baru dateng?" Heran satpam itu. 
"Hehe iya pak" jawab Arin sembari cengar-cengir tak jelas. 


"Pak, bukain pintunya yah" lanjut Arin membujuk dengan 
harapan satpam ini akan luluh dengan raut wajah memelas 
yang ia tampilkan sekarang. 


"Nggak bisa. Ini kan sudah aturan dari sekolah jikalau ada 
yang terlambat harus siap dihukum oleh bu Susi" jawabnya 
tegas yang membuat Arin diam-diam menghembuskan 
nafasnya kesal karena satpam ini tidak luluh juga. 


"Pak ayolah, bukannya saya baru kali ini terlambat. Jadi 
masih ada toleransi bukan?" Tawar Arin yang dibalas 
gelengan tegas oleh satpam itu. 


"Sekali telat, ya telat neng nggak ada toleransinya. 
Kesalahan harus mendapat hukuman bukan? Baiklah. 
Tunggu disini sebentar saya akan memanggil bu Susi dulu" 
ujar satpam itu dan berlalu pergi darisana. 


Baru saja Arin akan menghentikannya namun terhenti 
ketika satpam itu sudah melenggang pergi begitu saja. 


Sudahlah, alamat terima nasib saja kalau sudah seperti ini. 


Arin menyesal kenapa ia harus melupakan pekerjaan 
rumahnya kemarin malam, alhasil selepas pulang dari 
rumah Dave dirinya harus begadang hingga malam sudah 
larut dan dirinya baru bisa pergi tertidur. 


Tidak ada yang membangunkannya karena sang ibu tengah 
pergi ke pasar bersama ART rumahnya. Jangan tanya 
kemana perginya Kelvin? Abangnya itu masih tertidur dan 
tidak ada tanda-tanda hilal ia akan bangun. 


Mau minta diantar oleh sang ayah, namun sayang. Ayahnya 
itu sudah berlalu pergi kekantor dan alhasil dirinya harus 
nekat membawa mobil ini seorang diri. 


Sungguh kesialan yang sempurna bukan? 
"Arin" 


Saat tengah melamun, ia terperanjat kaget ketika melihat 
bu Susi sudah berdiri angkuh dihadapannya. la meneguk 
ludahnya kasar dan tersenyum canggung padanya. 


"Pagi bu" sapa Arin yang hanya dibalas anggukan saja oleh 
ibu itu. 


"Masuk kamu, buka gerbangnya pak" titah bu Susi yang 
diangguki oleh Satpam itu. 


Arin diam-diam memekik senang, ah ibu ini sangat baik hati 
tak seperti yang ia bayangkan. 


"Makasih bu" balas Arin tersenyum manis dan masuk 
kedalam mobilnya. 


Arin memarkirkan mobilnya dijejeran mobil-mobil yang 
lainnya, baru saja kakinya menapaki tanah namun bu Susi 
sudah berdiri dihadapan pintu mobilnya. 


"Sekarang, simpan tas mu dibangku yang ada disana dan 
hormat pada tiang bendera dilapangan sana sampai istrihat 
nanti" titah bu Susi tegas. 


Arin mengangguk meskipun terpaksa, tak lupa ia 
mengucapkan permintaan maaf setelah itu bu Susi berlalu 
dari hadapan Arin. 


"Baru aja tadi gue muji ibu itu baik, tapi nyatanya.... huh 
sama saja" gerutu Arin sembari meletakkan tasnya diatas 
tanah. 


la berjalan ketengah lapangan dan mulai hormat disana, 
koridor sekolah nampak sepi karena pembelajaran sudah 
dimulai. 


Bermenit-menit dirinya berdiri dilapangan itu membuat 
keringatnya terus bercucuran deras akibat cuaca yang 
begitu terik menyengat dirinya. 


Tubuhnya lemas dan tak bertenaga akibat kelupaannya 
untuk sarapan, ia tidak mau sampai pingsan disini namun 
kepalanya tak bisa diajak kompromi, rasanya berkunang- 
kunang dan pemandangannya nampak kabur. 


Arin jongkok untuk beberapa saat, dia rasanya tidak 
menapak sekarang. la seolah melayang dan tak berselang 
lama... 


Bruk 


~~ ew ew 


Setelah dari toilet, Varo kembali berjalan untuk kembali 
kekelasnya namun netranya tanpa sengaja melihat kearah 
lapangan dimana disana terdapat seorang gadis yang 
tengah berdiri sembari menghormat pada tiang bendera 
dihadapannya. 


Varo menelisik punggung perempuan itu, ia seperti 
mengenalinya namun saat diperhatikan lamat-lamat 
ternyata itu adalah Arin karena kebetulan rambut 
panjangnya tersingkap angin hingga wajahnya kini dapat 
dilihat oleh Varo. 


Ada rasa ingin menghampiri gadis itu, namun Varo 
mengurungkan niatnya karena ia tiba-tiba teringat 
ucapannya untuk pergi menjauh dari hidup Arin tempo lalu. 


Bukannya pergi kekelasnya, Varo malah berdiri dengan 
menyandarkan tubuhnya pada tembok sembari menatap 
kegiatan Arin dilapangan sana. 


Varo mengeryitkan keningnya ketika mendapati Arin yang 
tiba-tiba saja jongkok. la terus mengamatinya hingga tubuh 
itu meluruh jatuh tak berdaya. 


Arin pingsan. 


Buru-buru Varo akan melangkah mendekati Arin, namun 
lagi-lagi ia harus mengurungkan niatnya itu. 


"ARIN" teriak orang itu. 


Ya, dia adalah Dave...dirinya kalah cepat dengannya. Varo 
memundurkan langkahnya kembali dengan pandangan 
yang terus memandangi tubuh Arin yang kini dibopong oleh 
Dave menuju UKS. 


Apa yang terjadi pada Arin? Kenapa ia tiba-tiba pingsan? 
Benak Varo bertanya-tanya. 


Varo diam-diam mengikuti Dave, ia bersembunyi dibalik 
tembok yang tak jauh dari UKS. la melihat segerombolan 
teman-teman Arin yang datang kesana setelah disusul oleh 
salah satu petugas UKS. 


"Kalian jagain Arin dulu, gue mau ke kantin sebentar buat 
beliin dia makanan" titah Dave pada Syila dan juga Naumi 
yang tengah duduk disisi kanan dan kiri brankar Arin. 


"Oke" balas mereka serempak dan Dave pun berlalu pergi 
darisana, ia harus menyiapkan makanan untuk Arin makan 
kala wanita itu sudah sadar nantinya. 


Setelah diperiksa tadi, ternyata Arin berangkat sekolah 
dengan perut kosong yang membuatnya kekurangan cairan 
tubuh. 


Setelah kepergian Dave, kini Varo mulai mendekat dan 
berdiri dikaca yang kebetulan dekat dengan brankar Arin. la 
menyembulkan kepalanya sedikit guna menyembunyikan 
diri dari teman-teman Arin yang siapa tahu saja akan 
melihat keberadaannya. 


Pecundang bukan? Namun sudahlah. Kenyamanan Arin 
lebih utama sekarang, jikalau perempuan itu terganggu 
dengan kehadirannya... menjauh adalah pilihan yang tepat 
bukan? 


"Cepet sembuh Rin, hati gue sakit lihat lo kayak gini" 
gumam Varo sembari menatap Arin dengan tatapan 
sendunya. 


